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PERGAULAN ANAK PUTUS SEKOLAH  DAN AKTIVITAS 

KEBERAGAMAANNYA( STUDI KASUS DESA BATU DEWA 

KECAMATAN CURUP UTARA) 

 

ABSTRAK 

 

Oleh : 

Rofika 

17531136 

 

Pergaulan adalah kontak langsung antar individu yang satu dengan individu 

yang lainnya, lingkungan pergulan mencakup lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah dan lingkungan masyarakat yang terjadi di berbagai level dan ruang 

kehidupan. Aktivitas keberagamaan ialah kegiatan seseorang yang berkaitan dengan 

kegiatan keagamaan nya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pergaulan dan 

aktivitas keberagamaan anak putus sekolah di desa Batu Dewa kecamatan Curup 

Utara. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif, dan subjek peneltian ini ialah anak putus sekolah. Sumber data 

primer penulis dari hasil wawancara dengan kepala desa, orang tua anak putus 

sekolah dan anak putus sekolah. sedangkan data skunder penulis di dapat dari 

dokumen-dokumen desa. Adapun tehnik pengumpulan data yang digunakan berupa 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan uji keabsahan 

menggunakan tekhnik triangulasi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti laksanakan di desa Batu 

Dewa, pertama pergaulan anak putus sekolah di desa batu dewa sudah dapat 

dikatakan pergaulan yang baik dan sehat, dimana bentuk pergaula nya ketika 

dirumah dapat dibuktikan dengan kedekatan anak dan komunikasi anak dengan 

orang tua lancar, pergaulan anak dengan teman sebaya di lingkungan bermain nya 

berupa sosialisasi yang baik yang terjalin diantara mereka , aktivitas yang mereka 

lakukan, dan yang terakhir pada lingkungan masyarakat, anak-anak yang putus 

sekolah ketika di masyarakat bentuk pergaulan nya yakni mengikuti ketika ada acara 

ataau kegiatan yang di ada kan oleh masyarakat desa. Kedua Keagamaan anak putus 

sekolah di desa Batu Dewa masih sangat kurang karena keagamaan nya pada segi 

ibadah kurang sekali, hal ini dibuktikan dengan jarang nya anak melaksanakan 

perintah allah swt seperti sholat dan membaca Al-Qur’an. 

 

 

 

Kata Kunci : Pergaulan anak, Aktivitas Keberagaman 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

manusia, melalui pendidikan tingkah laku manusia dapat berubah dan 

berkembang dari satu masa kemasa selanjutnya. Pada umumnya Pendidikan 

mempunyai dua fungsi yaitu fungsi sosial dan fungsi individual. 

Dalam fungsi sosialnya, pendidikan bertugas menolong setiap 

individu agar dapat menjadi anggota masyarakat yang berkualitas, handal dan 

mampu yaitu dengan mengajarkan sejumlah ilmu pengetahuan agama dan ilmu 

pengetahuan umum. Dalam fungsi individualnya, pendidikan membentuk 

individu agar dapat menikmati kehidupan yang lebih baik dengan cara 

mempersiapkan individu tersebut untuk menangani pengalaman-pengalaman 

baru dengan baik.
1
 

Hal ini diperkuat oleh pengertian pendidikan yang di tertuang dalam 

UU SISDIKNAS No.20 tahun 2003 bahwa pendidikan adalah usaha sadar 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Sesuai dengan pendidikan maka pentingnya pendidikan sebagai usaha manusia 

                                                             
1
M. Syahran Jailani, “Teori Pendidikan Keluarga Dan Tanggung Jawab Orang Tua 

DalamPendidikan Anak Usia Dini,” Nadwa 8, no. 2 (2014), Hal. 245. 
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untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik 

jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai dan norma-norma yang ada 

dalam masyarakat. Selain untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi 

dalam diri manusia, pendidikan juga penting bagi kehidupan itu sendiri yaitu 

diantaranya bahwa pendidikan untuk dapat meningkatkan karir dan pekerjaan, 

dimana dengan pendidikan manusia dapat mendapatkan keahlian yang diperlukan 

dalam dunia kerja serta membantu dalam mewujudkan perkembangan karir. Dan 

Keahlian. 

Tidak hanya sebatas untuk pengembangan potensi dan meningkatkan 

karir dalam mendapatkan pekerjaan bahwa pendidikan sangat penting untuk 

menjadikan manusia agar lebih baik karena membuat kita beradab. Pada 

umumnya Pendidikan adalah dasar dari budaya dan peradaban. Pendidikan 

membuat kita sebagai manusia untuk berpikir, menganalisa, serta memutuskan. 

Menumbuhkan karakter pada diri sendiri juga merupakan tujuan dengan adanya 

pendidikan, sehingga menciptakan Sumber Daya Manusia yang lebih baik.
2
 

Mendidik adalah upaya manusia dan dilakukan oleh mereka yang 

sudah berpengalaman, bagaimanapun juga manusia tak dapat terlepas dari 

individu yang. Secara kodrati manusia akan selalu hidup bersama antara manusia 

dan berlangsung dalam berbagai bentuk komunikasi dan situasi, dalam kehidupan 

semacam inilah terjadi interaksi. Dengan kegiatan ini hidup manusia selalu 

dibarangi oleh proses interaksi atau komunikasi baik interaksi dengan lingkungan 

                                                             
2
 Alpian, Yayan, Et Al, ”Pentingnya Pendidikan Bagi Manusia”. Jurnal Buana Pengabdian 

1.1 (2019), Hal. 64 
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alam, interaksi dengan sesama maupun interaksi dengan Tuhannya, baik itu 

sengaja maupun tidak sengaja.
3
 

Perkembangan seorang anak tidak cukup dengan interaksi dengan 

komunikasi saja tetapi harus diarahkan dan dibimbing secara bertahap melalui 

pendidikan serta didukung oleh faktor sosial dimana anak itu tumbuh dan 

berinteraksi. Jadi proses interaksi dan keberhasilan pendidikan seorang anak 

sangat erat kaitannnya dengan dukungan dan perhatian yang diberikan oleh orang 

tua sebab untuk mencapai pendidikan yang baik tidaklah cukup dengan interaksi 

antara guru dan anak didik saja, namun banyak faktor lain yang perlu 

diperhatikan, salah satu faktor yang mempengaruhi pendidikan anak adalah 

faktor sosial. Keluarga atau orang tua merupakan bagian dari faktor sosial yang 

turut mempengaruhi proses belajar seorang anak. 

Dalam proses pendidikan orang tua memegang peranan pertama dan 

utama yang berkewajiban serta bertanggung jawab dalam memenuhi segala 

kebutuhan anak-anaknya. Anak adalah tunas bangsa, potensi dan penerus cita-

cita, agar anak mampu memikul tanggung jawab tersebut maka perlu 

memperoleh kesempatan yang seluas-luasnya untuk tumbuh secara wajar baik 

rohani jasmani maupun sosialnya, dan ia berhak atas kesejahteraannya.
4
 

Anak usia sekolah menurut Sutari Imam Barnadib adalah sebagai 

berikut: “Pertama tingkat Sekolah Taman Kanak-kanak (umur 4-6 Tahun), kedua 

tingkat Sekolah Dasar (umur 6-12 Tahun), ketiga tingkat sekolah menengah 

                                                             
3
Singgih D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja (BPK Gunung Mulia, 

2008), Hal.70. 
4
Wibowo Agus, “Pendidikan Karakter: Strategi Membangun Karakter Bangsa 

Berperadaban,” Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012, Hal.52 
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(umur 13-20 Tahun)”. Dengan demikian dalam pempersiapkan masa depannya, 

anak masih harus sekolah sampai sekolah lanjutan atau sekolah kejuruan 

khususnya sesudah Sekolah Dasar. 

Pendidikan berlaku bagi semua individu tanpa memandang pekerjaan 

orang tua, berhasil tidaknya pendidikan tergantung bagaimana proses belajar 

mengajar yang dialami anak itu sendiri. Memberikan pendidikan bukan hanya 

tugas guru semata melainkan orang tua mempunyai peranan penting membantu 

terbentuknya kepribadian, sikap, dan terutama sekolah membantu tercapainya 

tujuan pendidikan itu sendiri, karena pendidikan merupakan kebutuhan pokok 

bagi setiap manusia. Di dalam Undang-Undang Dasar Republik Indonesia No 20 

Th 2003 disebutkan sebagai berikut:
5
 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.” 

Berdasarkan uraian di atas, sesuai dengan Undang-undang Dasar 

sistem pendidikan nasional bahwa setiap warga Negara dari usia dini berhak 

memperoleh pendidikan yang bermutu. Pendidikan dapat dimulai melalui 

berbagai jenjang sesuai dengan Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 17 

tentang pendidikan dasar merupakan pendidikan yang melandasi jenjang 

pendidikan menengah, pasal 18 tentang pendidikan menengah merupakan 

                                                             
5
Departemen Pendidikan Nasional, “Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional,” Jakarta: Depdiknas 33 (2003). 
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lanjutan pendidikan dasar dan pasal 19 tentang pendidikan tinggi merupakan 

jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah. 

Untuk mencapai tujuan tersebut banyak hal yang harus diperhatikan 

sebagaimana yang diungkapkan Slameto bahwa ada dua faktor yang 

mempengaruhi yaitu: Faktor interen dan eksteren. Pada faktor interen peranan 

anak dalam menguasai keadaan yang timbul sangat diperlukan, sedangkan dalam 

faktor exteren peranan orang tua dalam memajukan dan meningkatkan prestasi 

anak sangat penting sekali. 

Orang tua memiliki kedudukan penting dalam membimbing dan 

mengarahkan anak-anaknya guna menjadi anak yang pandai dan berguna bagi 

agama, bangsa dan negara. Orang tua dalam lingkungan keluarga merupakan 

kumpulan orang-orang yang dianggap dewasa sebagai pendidik, Pembina 

pertama bagi anak-anaknya. Pentingnya perhatian orang tua dalam memberikan 

pendidikan kepada anak-anaknya sebagaimana pendapat Muhaimin bahwa 

Orang tua dituntut untuk menjadi pendidik yang memberikan pengetahuan 

kepada anak-anaknya serta memberikan sikap dan keterampilan yang 

memadai, memimpin keluarga dan mengatur kehidupannya, memberikan 

contoh sebagaikeluarga yang ideal dan bertanggung jawab dalam kehidupan 

keluarga baik yang bersifat jasmani maupun rohani semakin meningkat tuntutan 

kehidupan maka semakin banyak masalah yang dihadapi dan perlu danya 

pemecahan. Hal ini merupakan satu titik tolak atau betapa sekolah sangat 

dibutuhkan oleh masyarakat. Untuk mengembangkan potensi dasar, maka 

manusia membutuhkan adanya bantuan dari orang lain untuk membimbing, 
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mendorong, dan mengarahkan agar berbagai potensi tersebut dapat tumbuh dan 

berkembang secara wajar dan optimal, sehingga kelak kehidupannya dapat 

berdaya guna dan berhasi guna bagi kehidupan di tengah-tengah masyarakat.
6
 

Berkaitan dengan hal di atas, maka orang pertama yang dapat 

memberi dorongan, bimbingan serta mengarahkan potensi dasar seorang anak 

adalah kedua orang tua, dalam hal ini orang tua mempunyai tangung jawab 

sekurang-kurangnya ada 4 hal  sebagaimana diungkapkan Darajat yaitu Pertama 

memelihara dan membesarkan anak, kedua melindungi dan menjamin kesamaan, 

baik jasmani maupun rohani dari berbagai gangguan penyakit dan dari 

penyelewengan tujuan hidup yang sesuai dengan falsafat hidup dan agama yang 

dianutnya, ketiga memberi pengajaran dari arti luas sehingga anak memperoleh 

peluang untuk memiliki pengetahuan dan kecakapan seluas dan setinggi mungkin 

yang dapat dicapainya, ke empat membahagiakan anak baik dunia maupun 

akhirat sesuai dengan pandangan hidup muslim tapi dalam kenyataan desa batu 

dewa kecamatan curup utara yang berada dalam wilayah Kecamatan Curup utara 

secara umum masyarakatnya banyak mempunyai anak yang berada pada masa 

usia sekolah (SD, SLTP dan SLTA) namun menurut penulis minat anak untuk 

sekolah masih rendah, sehingga dapat ditemukan angka yang cukup tinggi anak 

putus sekolah pada usia sekolah. Anak putus sekolah di desa batu dewa di 

antaranya di sebabkan oleh kurangnya perhatian orang tua dan kegagalan anak 

duduk di bangku sekolah dalam mengikuti ujian akhir nasional (UAN). Anak 

putus sekolah merupakan salah satu kegagalan di dalam proses pendidikan, yang 

                                                             
6
Munirwan Umar, “Peranan Orang Tua Dalam Peningkatan Prestasi Belajar 

Anak,” JURNAL EDUKASI: Jurnal Bimbingan Konseling 1, no. 1 (2015), Hal.20–21. 
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dapat menimbulkan berbagai tingkah laku yang menyimpang dan menimbulkan 

hal-hal negatif dalam kehidupan masyarakat, seperti mencuri, minum-minuman 

keras, mengisap aibon, dan memakai narkoba. Dampak negatif ini timbul 

diakibatkan kurangnya pendidikan atau pengalaman intelektual, serta tidak 

memiliki keterampilan yang dapat menopang kehidupannya sehari-hari. 

Pada observasi awal peneliti melakukan penelitian  di desa batu dewa , 

dengan mengamati pergaulan dan keberagamaan anak-anak yang putus sekolah 

peneliti mendapatkan hasil anak yang putus sekolah tetap bergaul dengan 

masyarakat sekitar sama seperti anak pada umumnya namun anak-anak yang 

putus sekolah jarang mengikuti sholat berjamaah dimasjid tidak mengikuti 

kegitan belajar mengaji dimasjid bahkan saat peneliti bertanya kepada anak 

yaang putus sekolah mengenai puasa anak tersebut mengatakan bahwa ia sudah 

jarang berpuasa. 

Berdasarkan permasalahan di atas pergaulan anak putus sekolah dan 

aktivitas keberagamaannya sangat perlu dibahas lebih dalam untuk mengetahui 

bagaimana pergaulan serta aktivitas keberagamaan anak-anak yang putus sekolah 

sehingga dapat membantu usaha dalam mendewasakan anak atau mengarahkan 

dan membimbing anak, agar anak tidak bertingkah laku negatif dan tidak 

meresahkan masyarakat serta mereka dapat memiliki keterampilan yang dapat 

menopang kehidupan sehari-hari anak setelah putus sekolah. Berdasarkan 

persoalan di atas menarik perhatian peneliti untuk melakukan suatu penelitian 

yang berjudul:”Pergaulan anak putus Sekolah Dan Aktivitas 

Keberagamaannya (Studi di Desa Batu Dewa Kecamatan Curup Utara)” 
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karena pergaulan anak itu harus diberi batasan agar dapat menjauhkan anak- anak 

dari dampak yang negatif apabila anak-anak salah dalam pergaulannya. Oleh 

sebab itu peran orang tua serta orang-orang terdekat sangat diperlukan untuk 

memberikan dukungan serta motivasi bagi anak-anak yang putus sekolah supaya 

perilakunya sesuai dengan norma yang ada dan sesuai dengan tuntunan agama. 

 

B. Fokus Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi fokus masalah 

dalam penelitian ini maka penelitian ini dibatasi pada adalah  bentuk pergaulan 

anak putus sekolah pada lingkungan keluarga, teman bermain dan masyarakat 

dan aktivitas keberagamaannya yakni sholat, mengaji atau membaca al-qur’an 

dan puasa didesa Batu Dewa. 

 

C. Pertanyaan Peneliti 

Adapun Pertanyaan Peneliti yang akan diteliti adalah: 

1. Bagaimana pergaulan anak putus sekolah didesa Batu Bewa? 

2. Bagaimana aktivitas keberagamaan anak putus sekolah didesa Batu Dewa? 

 

D. Tujuan penelitian 

Setiap pelaksanaan kegiatan pasti memiliki tujuannya masing-masing, begitu 

juga dengan penelitian ini, adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menjelaskan bagaimana pergaulan anak-anak yang putus sekolah 

didesa Batu Dewa? 
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2.Untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana aktivitas keberagamaan anak 

putus sekolah didesa Batu Dewa? 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai bahan kajian lebih lanjut dan referensi untuk penelitian lebih lanjut dan 

memberikan wawasan baru kepada pembaca mengenai pergaulan anak putus 

sekolah dan aktivitas keberagamaanya (Studi didesa  Batu Dewa). 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi penulis sendiri sebagai ajang latihan pengembangan ilmu 

pengetahuan dan menambah wawasan untuk mendalami sebagai pendidik 

tentang pergaulan anak putus sekolah di desa Batu Dewa dan aktivitas 

keberagamaannya. 

b. Bagi institusi prodi dapat dijadikan referensi dan bahan bacaan yang 

dapat menambah wawasan dan ilmu serta dapat dijadikan sebagai acuan 

untuk pembuatan penelitian selanjutnya. 

c. Bagi pemerintah dapat menjadi sebuah gambaran terkait pergaulan anak 

putus sekolah didesa Batu Dewa. 

 

F. Kajian Literatur 

Penelitian perlu melakukan beberapa kajian penelitian, literatur-

litertur, jurnal maupun skripsi (karya ilmiah) yang berkaitan dengan tema yang 
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akan peneliti ambil. Adapun beberapa jurnal yang dapat dijadikan sebagai 

rujukan: 

Penelitian yang dilakukan oleh Rafiqah Yunalis.”Peran Penyuluh 

Agama Islam Dalam Pembinaan Mental Keberagamaan Anak Putus Sekolah di 

Desa Kalosi Kec. Duapi tue Kabupaten Sidrap”(Universitas Islam Negeri 

Alauddin,Makasar,2018).
7
 

Di dalam jurnal ini menjelaskan mengenai faktor yang menyebabkan 

anak putus sekolah terdiri dari dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal, 

faktor internal terdiri dari faktor yang bersumber dari individu itu sendiri seperti 

tidak adanya kemauan pada diri anak dan kurangnya minat belajar bagi anak 

sedangkan faktor eksternal ialah faktor yang bersumber dari luar seperti pengaruh 

lingkungan dan teman sepergaulan, larangan dari pihak orang tua sendiri, 

hubungan orang tua yang kurang harmonis, hamil diluar nikah, layar belakang 

pendidikan orang tua dan ekonomi yang tidak mencukupi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yudistira Paramayudha.”Pengaruh 

Bimbingan Mental Agama Terhadap Perilaku Keberagamaan Remaja Putus 

Sekolah Di Panti Sosial(Jakarta:Fakultas Ilmu Dakwah dan Komunikasi UIN 

Syarif Hidayatullah,2015).
8
 

Dalam jurnal ini menjelaskan bahwa anak yang putus sekolah tidak 

cukup hanya dibekali dngan ilmu pengetahuan dan keterampilan saja namun 

                                                             
7
 Yunalis, Rafiqah. Peran Penyuluh Agama Islam Dalam Pembinaan Mental Keberagamaan 

Anak Putus Sekolah Di Desa Kalosi Kecamat Duapitue Kabupaten Sidrap. Diss. Universitas Islam 

Negeri Alauddin Makasar, 2018 , Hal.13 
8
 Paramayudha, Yudistira. “Pengaruh Bimbingan Mental Agama Terhadap Perilaku 

Keberagamaan Remaja Putus Sekolah Di Panti Sosial Bina Remaja (Psbr) Bambu Apus Jakarta”, 

(2015), Hal. 31 
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lebih dari itu harus dibekali dengan iman dan taqwa sehingga terwujud generasi 

yang baik dan mempunyai akhlak atau perilaku keberagamaan yang baik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Ananta.”Faktor-Faktor Penyebab 

Anak Putus Sekolah Dari MI MATHA’UL ANWAR Kota Jawa Kec. Way 

Khilau Kabupaten Pesawaran.(UIN Raden Intan Lampung’2017).Dalam jurnal 

ini dijelaskan bahwa anak yang tergolong putus sekolah atau drop out ialah 

mereka yang tidak berhasil menyelesaikan studinya atau gagal dalam 

kegiatannya.
9
 

Penelitian yang dilakukan oeh Ani Rosyidah.”Motif perilaku 

Keagaamaan Pada Remaja Putus Sekolah di Kecamatan Purwokerto 

Timur.”Dalam jurnal ini menjelasakan bahwa remaja merupakan masa pertalihan 

dari kanak-kanak menuju dewasa, dalam masa peralihan ini seorang remaja akan 

seperti orang dewasa, hanya saja belum matang perkembangan jiwanya segi 

emosi dan sosialnya masih memerlukan waktu untuk berkembang menjadi 

dewasa. 

Berdasarkan dari beberapa penelitian diatas penulis menyimpulkan 

terdapat beberapa perbedaan dan persamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis, perbedaannya yaitu terletak pada lokasi atau tempat 

penelitian, rumusan masalah serta penyebab-penyebab anak putus sekolah. 

Kemudian persamaannya dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 

yaitu terletak pada fokus masalah dan objek, dimana fokus masalahnya sama-

                                                             
9
 Ananta Gautama, W. Faktor-Faktor Penyebab Anak Putus Sekolah Dari MI Mathaul Anwar 

Kota Jawa Kecamatan Way Khilau Kabupaten Pesawaran. Diss. UIN Raden Intan Lampung, 2017 , 

Hal. 44 
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sama mengkaji mengenai anak yang putus sekolah dan objeknya yaitu anak 

tersebut. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori 

a. Pergaulan  

Pergaulan dalam kamus besar Bahasa Indonesia(KBBI) pergaulan 

berasal dari kata gaul yang artinya hidup berteman atau bersahabat. Pergaulan 

merupakan salah satu cara seorang untuk berinteraksi dengan lingkungannya. 

Manusia adalah makhluk sosial memiliki kecenderungan hidup bersama satu 

sama lain. Mereka tidak bisa hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Kata 

pergaulan bisa juga disamakan dengan interaksi.
10

 

Menurut teori interaksi sosial yang dikemukakan oleh Thibaut dan 

kelleey, yang merupakan fakar dari teori interaksi, mendefinisikan interaksi 

sebagai peristiwa saling mempengaruhi satu sama lain ketika dua orang atau 

lebih hadir bersama, mereka menciptakan suatu hasil satu sama lain atau 

berkomunikasi satu sama lain. 

Menurut abdulah pergaulan adalah kontak langsung antar individu 

yang satu dengan individu yang lainnya.Pergaulan sehari-hari ini dapat terjadi 

antara individu dengan kelompok maupun kelompok dengan kelompok. 

 Jadi dapat di simpulkan bahwa yang di maksud dengan pergaulan adalah 

gejala yang timbul sebagai akibat adanya hubungan atau interaksi antara 

seseorang dengan orang lain dalam kehidupan bermasyarakat  

                                                             
10

Muslim , Asrul. “Interaksi Sosial Dalam Masyarakat Multietnis.” Jurnal Diskursus Islam 1.3 

(2013) , Hal. 483 
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Macam -macam lingkungan pergaulan menurut Ki Hajar Dewantara 

lingkungan pendidikan mencakup tiga bagian: 

1. Lingkungan keluarga  

Lingkungan keluarga adalah lingkungan pendidikan yang 

pertamadikenal anak pra sekolah dalam perkembangannya. Kondisi lingkungan 

keluarga yang baik merupakan lingkungan pendidikan yang paling 

berpengaruh di bandingkan yang lain.  

 Awal pendidikan anak sebenarnya diperoleh melalui keluarga, dalam 

dunia pendidikan disebut pendidikan informal. Pembelajaran yang terjadi 

didalam keluarga terjadi setiap hari pada saat terjadi interaksi antara anak 

dengan keluarganya, peran orang tua menjadi panutan bagi anak-anaknya serta 

membentuk dan mengembangkan karakter dan kepribadian anak. 

 Orang tua dapat membina dan membentuk akhlak dan kepribadian 

anak melalui sikap dan cara hidup yang diberikan orang tua secara tidak 

langsung merupakan pendidikan yang dibeikan oleh orang tua. 

1. Lingkungan sekolah  

Sekolah merupakan satuan pendidikan yang menyelenggarakan 

kegiatan belajar mengajar secara formal atau disebut juga dengan pendidikan 

formal. Guru dapat berperan sebagai fasilitator, motivator atau tutor bagi 

peserta didik. Penyelenggaraan pendidikan di sekolah saat ini lebih tepat 

mengedepankan fasilitas kepada peerta didik dalam arti student center. Peran 

guru dalam memfasilitasi peserta didik dapat dilakukan dengan banyak cara, 

satu di antaranya adalah guru tidak lagi memberikan informasi secara searah 
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dalam bentuk ceramah. Guru dapat berperan sebagai fasilitator, motivator atau 

tutor bagi peserta didik, materi pembelajaran yang di berikan oleh guru kepada 

peserta didik tida semata-mata hanya terfokus pada satu bidang studi yang 

terlepas saja, tetapi dapat juga dikaitkan dengan bidang studi yang lain. 

 Hal ini dilakukan agar peserta didik dapat mempelajari hubungan antara satu 

bidang studi dengan yang lainnya. Di lingkungan sekolah ini anak 

berkomunikasi dan bersosialisasi dengan teman sebaya ataupun yang lebih tua 

dan muda sebagai bentuk pergaulan.Dan bagi pendidik harus dapat 

memperbaiki akhlak dan kepribadian siswa 

2. Lingkungan masyarakat  

 Lingkungan masyarakat adalah tempat kita untuk bersosialisasi 

dengan orang lain. Karena sebagai manusia kita merupakan makluk social yang 

tidak dapat hidup sendiri. Anak dalam pergaulannya didalam masyarakat tentu 

banyak berinteraksi secara langsung maupun tidak langsung, secara langsung 

misalnya anak bermain dengan teman-temannya diluar rumah, sedangkan 

secara tidak langsung misalnya anak melihat kejadian-kejadian yang 

dipertontonkan oleh masyarakat. 

 Seorang anak yang tinggal di lingkungan yang baik  maka ia akan 

tumbuh sebagai individu yang memiliki kepribadian baik, begitupun sebalik 

nya jika ia tinggal di lingkungan yang buruk maka akan mempengaruhi 

kepribadian anak sehingga bisa saja anak tersebut rusak akhlak nya.
11

 

 

                                                             
11

Yanto, Murni, and Syaripah Syaripah.”Penerapan Teori Sosial Dalam Menumbuhkan Akhlak 

Anak Kelas 1 Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Rejang Lebong.” TERAMPIL: Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran Dasar 4.2 (2017) , Hal.65-67 
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b. Aktivitas keberagamaan 

1. Pengertian keagamaan 

 Kata keberagamaan adalah berasal dari kata beragama, mendapat 

awalan “ke” dan akhiran “an”.Kata beragama sendiri memiliki arti “memeluk 

(menjalankan) agama”. 

 Menurut Poerwadarminta, agama adalah “segenap kepercayaan 

(kepada Tuhan, Dewa serta sebagainya) serta ajaran kebaktian dan kewajiban 

kewajiban yang bertalian (berhubungan) dengan kepercayaan itu.
12

 

 Pengertian ini adalah pengertian agama dalam arti umum, yaitu untuk 

semua jenis agama.Selanjutnya, imbuhan “ke” dan “an” pada kata “beragama”, 

menjadikan kata “keberagamaan” mempunyai arti, cara atau sikap seseorang 

dalam memeluk atau menjalankan (melaksanakan) ajaran agama yang dipeluk 

atau dianutnya.  

 Dalam pembahasan ini, istilah agama dimaksudkan sebagai Agama 

Islam, atau dinullah atau dinul haq, yaitu agama yang datang dari Allah atau 

agama yang haq.
13

 

 Keberagamaan berasal dari kata dasar agama yang dalam 

TheEncyclopedia of Philosophy, “Agama adalah kepercayaan kepada Tuhan 

yang selalu hidup, yakni kepada jiwa dan kehendak Ilahi yang mengatur alam 

semesta dan mempunyai hubungan moral dengan umat manusia”. 

                                                             
12

Yuyun Firawati, . “. Keberagaman Agama Dalam Masyarakat Jawa (Studi Tentang Kerukunan 

Umat Beragama Di Dusun Sumengko Kecamatan Kabupaten Demak)” (PhD Thesis, Universitas 

Negeri Semarang, 2010), Hal. 45. 
13

M. Ihsan Dacholfany, “Konsep Masyarakat Madani Dalam Islam,” AKADEMIKA: Jurnal 

Pemikiran Islam 17, no. 1 (2012), Ha. 50–52. 
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 Berdasarkan sudut pandangbahasa Indonesia pada 

umumnyaagamadianggap sebagai kata yang berasal dari bahasa sansekerta 

yang artinya “tidak kacau”. Agama diambil dari dua akar suku kata, yaitu a 

yang berarti “tidak” dan gama yang berarti “kacau”. Hal itu mengandung 

pengertian bahwa agama adalah suatu peraturan yang mengatur kehidupan 

manusia agar tidak kacau. Maksudnya orang yang memeluk agama dan 

mengamalkan ajaran-ajarannya dengan sungguh-sungguh, hidupnya tidak akan 

mengalami kekacauan. Perkataan agama dalam bahasa arab ditransliterasikan 

dengan ad-din. Dalam kamus Al-Munjid, yang dikutip oleh Ali Anwar Yusuf 

dalam buku Studi Agama Islam perkataan din memiliki arti harfiah pahala, 

ketentuan, kekuasaan, peraturan, dan perhitungan.
14

 

 Kemudian dalam kamus Al-Muhith, yang dikutip oleh Ali Anwar 

Yusuf dalam buku Studi Agama Islam kata din diartikan dengan kekuasaan, 

kemenangan, kerajaan, kerendahan hati, kemuliaan, perjalanan, peribadatan, 

dan paksaan. Selain din dalam wacana islam ditemukan dua istilah yang identik 

dengan istilah din yaitu millah dan madzhab. Dalam kamus At-Ta’rifat, yang 

dikutip oleh Ali Anwar Yusuf dalam buku Studi Agama Islam istilah din, 

millah, dan madzhab memiliki nisbah dengan Allah dan disebut dengan 

dinullah, artinya agama yang diturunkan Allah. Kemudian millah mempunyai 

nisbah dengan nabi tertentu seperti millah Ibrahim, artinya agama yang 

diamalkan nabi Ibrahim.Sedangkan madzhab memiliki nisbah pada seorang 

                                                             
14

KBBI Tim Penyusun, “Kamus Besar Bahasa Indonesia,” Balai Pustaka: Jakarta, 2008. 
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mujtahid tertentu, seperti madzhab Syafi’i, artinya agama menurut paham 

imam Syafi’i. 

 Michel Mayer yang juga dikutip oleh Fuad Nashori dan Rachmy 

Diana Mucharam berpendapat bahwa religi adalah seperangkat aturan dan 

kepercayaan yang pasti untuk membimbing manusia dalam tindakannya 

terhadap Tuhan, orang lain, dan diri sendiri.Adapun pengertian Islam seperti 

yang banyak diungkapkan di berbagai literatur keislaman dapat dilihat dari 

pengertian asal kata “Islam” itu sendiri. Kata “Islam”  berasal dari kata aslama 

yang artinya bersih dan selamat dari kecacatan lahir bathin.Dengan demikian 

dapat diartikan bahwa dalam islam terkandung makna suci bersih tanpa cacat 

atau sempurna. Kata “Islam” juga dapat diambil dari kata “as-silm” dan “as-

salm” yang berarti perdamaian dan keamanan. Dari asal kata ini Islam 

mengandung perdamaian dan keselamatan.Kata “assalam” “as-silm” dan “as-

salm” juga berarti menyerahkan diri, tunduk dan taat. 

 Dari penegasan diatas, dapat dipahami bahwa Islam adalah agama 

yang diturunkan Allah kepada manusia melalui Rasulnya yang berisi hukum-

hukum yang mengatur suatu hubungan segitiga yaitu hubungan antara manusia 

dengan Allah (hablumminallah), hubungan manusia dengan manusia 

(hablumminannas), dan hubungan manusia dengan lingkungan alam semesta. 

Keberagamaan adalah banyak atau sedikitnya kesadaran manusiaakan 

ketergantungannya sebagai makhluk yang di ciptakan pada Allah SWT. 

Ketergantungan atau komitmen ini dibuktikan pada diri pribadi seorang, 

pengalaman-pengalaman, keyakinan-keyakinan dan angan-angan dan 
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mendorong seseorang melaksanakan kebaktian keagamaan dan bertingkah laku 

yang susila dan aktivitas lainnya 

 Keberagamaan berasal dari kata dasar agama, dari segi etimologi, 

agama itu berasal dari dua kata dalam bahasa sansekerta yaitu “a” yang berarti 

tidak dan “gama” yang berarti kacau, sehingga agama berarti tidak kacau.Lebih 

jelas lagi kata agama itu adalah teratur, beres.Jadi yang dimaksud kata agama 

itu ialah: peraturan, yang dimaksud disini ialah suatu peraturan yang mengatur 

keadaanmanusiamaupun mengenai sesuatu yang ghaib, ataupun yang mengenai 

budi pekerti, pergaulan hidup bersama dan lainnya.
15

 

Menurut M. Quraish Shihab, Agama adalah hubungan makhluk dan 

Khaliq-nya. Hubungan ini terwujud dalam sikap batinnya serta tampak dalam 

ibadah yang dilakukannya dan tercermin pula dalam sikap 

kesehariannya.Keberagamaan menurut Islam adalah melaksanakan ajaran 

agama atau berislam dan memiliki keyakinan secara menyeluruh. Karena itu, 

setiap muslim, baik dalam berfikir, bersikap maupun bertindak diperintahkan 

untuk selalu sesuai dengan ajaran Islam. Dalam melakukan aktivitas ekonomi, 

sosial, politik atau aktivitas apapun, seorang muslim diperintahkan untuk 

melakukannya dalam rangka beribadah kepada Allah dimanapun dan dalam 

keadaan apapun, setiap muslim hendaknya memiliki, Esensi Islam adalah 

tauhid atau peng Esaan Tuhan, tindakan menegaskan Allah sebagai yang Esa, 

pencipta yang mutlak dan transenden, penguasaan segala yang ada.Tidak ada 

satupun perintah dalam Islam yang bisa dilepaskan dari tauhid. 

                                                             
15

Misbahuddin Jamal, “Konsep Al-Islam Dalam Al-Qur’an,” Al-Ulum 11, no. 2 (2011), Hal. 

287–288. 
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Agama sudah dinilai sebagai bagian dari kehidupan pribadi manusia yang erat 

kaitannya dengan gejala-gejala psikologis. Segala bentuk perilaku keagamaan 

merupakan ciptaan manusia yang timbul dari dorongan agar dirinya terhindar 

dari bahaya dan dapat memberikan rasa aman, Untuk keperluan itu manusia 

menciptakan Tuhan dalam pikirannya. 

Perilaku keagamaan menurut pandangan Behaviorisme erat kaitannya 

dengan prinsip reinforcement (reward and punishment). Manusia berperilaku 

agama karena didorong oleh rangsangan hukuman (menghindarkan siksaan) 

dan hadiah (mengharapkan pahala).  

Keberagamaan yang dimaksud adalah aktivitas dalam melaksanakan 

ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari yakni dalam aktivitas shalat, puasa 

dan berbakti kepada kedua orang tua, ukhwah, tolong-menolong antar 

sesamanya, dan segala aktivitas yang didasarkan pada nilai-nilai agama. 

Keberagamaan yang dimaksud dalam penulisan ini adalah keberagamaan yang 

mencakup seberapa jauh pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, seberapa 

pelaksanaan ibadah dan kaidah serta seberapa dalam penghayatan atas Allah 

SWT. Agama dan perilaku keberagamaan tumbuh dan berkembang dari adanya 

rasa ketergantungan manusia terhadap kekuatan gaib yang dirasakan sebagai 

sumber kehidupan. 

C.Y Glock dan R.Stark menyebut ada lima dimensi agama dalam diri 

manusia, yakni dimensi keyakinan, dimensi penghayatan, dimensi pengamalan 

dan dimensi pengetahuan agama. 

a). dimensi ideologis  
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 dimensi ideologis adalah dimensi yang berkenaan dengan seperangkat 

kepercayaan keagamaan yang memberikan penjelasan tentang tuhan, alam, 

manusia dan hubungan diantara mereka. 

b). Dimensi intelektual 

 dimensi intelektual dapat mengacu pada pengetahuan tentang ajaran-

ajaran agama. Pada dimensi ini dapat diketahui tentang seberapa jauh tingkat 

pengetahuan agama dan tingkat ketertarikan mempelajari agama dari penganut 

agama. 

c). Dimensi ritualistik  

 dimensi ritualistik adalah dimensi yang merujuk pada ritus-ritus 

keagamaan yang dianjurkan dan dilaksanakan oleh penganut agama dan sangat 

berkaitan dengan ketaatan penganut suatu agama. 

d). Dimensi eksperimental  

 dimensi eksperimetal adalah bagian keagamaan yang bersifat afektif, 

yakni keterlibatan emosional dan sentimental pada pelaksanaan ajaran. 

e). Dimensi konsekuensi atau dimensi sosial 

 dimensi sosial meliputi segala implikasi sosial dari pelaksanaan ajaran 

agama, dimensi ini memberikan gambaran apakah efek ajaran agama terhadap 

etos kerja, hubungan interperonal, kepedulian kepada penderitaan orang lain 

dan sebagainya.
16

 

2. Faktor – faktor yang mempengaruh aktivitas keberagamaan ialah : 

a. faktor internal 

                                                             
16

Paramayudha, Yudistira. “Pengaruh Bimbingan Mental Agama Terhadap Perilaku 

Keberagamaan Remaja Putus Sekolah Di Panti Sosial Bina Remaja(Psbr)  Bambu Apus Jakarta.” 

(2015), Hal.20 
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perbedaan hakiki antara manusia dengan hewan adalah bahwa 

manusia memiliki fitrah atau potensi beragama. Setiap manusia yang lahir ke 

dunia baik yang masih primitif maupun modern, baik yang lahir dari otang tua 

yang shaleh maupun orang tua yang buruk, sejak nabi Adam sampai kepada 

akhir zaman, menurut fitrah nya mempunyai potensi beragama keimanan 

kepada tuhan atau percaya kepada suatu zat yang mempunyai kekuatan dirinya 

atau alam di mana ia hidup. 

Pada perkembangannya, fitrah beragama ini ada yang berjalan secara 

alamiah dan ada yang mendapat bimbingan dari agama, sehingga fitrahnya itu 

berkembang secara benar dan sesuai dengan ketentuan Allah SWT. 

b. faktor eksternal 

faktor fitrah beragama merupakan potensi yang  mempunyai 

kecenderungan untuk berkembang, namun, perkembangan itu tidak akan terjadi 

apabila tidak ada faktor luar atau faktor eksternal yang memberikan pendidikan 

berupa bimbingan, pengajaran dan latihan yang memungkinkan fitrah itu untuk 

berkembang sebaik-baiknya. Faktor eksternal itu tidak lain adalah lingkungan 

di mana individu anak itu hidup yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. 

1). Lingkungan keluarga 

Peranan keluarga itu terkait pada upaya-upaya orang tua dalam 

menanamkan nilai-nilai agama kepada anak, yang prosesnya berlangsung pada 

masa pra lahir, paca lahir dan menuju dewasa.
17

 

2). Lingkungan sekolah 
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Mujiati, Umi. “Pengaruh Lingkungan Keluarga Dan Teman Sebaya Terhadap Perilaku 

Keberagamaan Siswa Di SMA Muhammadiyah 1 Kota Magelang”. Jurnal Tarbiyatuna 8.1 (2017) , 

Hal.70 
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Menurut B. Hurlock bahwa sekolah mempunyai pengaruh yang sangat 

besar terhadap kepribadian anak, karena sekolah merupakan substitusi dari 

keluarga dan guru substitusi dari orang tua. 

Mengenai peran guru atau pendidik dalam pendidikan akhlak anak 

maupun remaja, imam al-ghazali mengemukakan bahwa penyembuhan badan 

memerlukan seorang dokter yang tahu tentang tabiat badan serta macam-

macam penyakit nya dan cara penyembuhannya. Dengan demikian pua hal nya 

dengan penyembuhan jiwa dan akhlak. Keduanya membutuhkan guru atau 

pendidik yang tahu tentang cara memperbaiki dan mendidiknya. 

3). Lingkungan masyarakat 

Lingkungan yang dimaksud lingkungan masyarakat ini adalah situasi 

atau kondisi interaksi sosial dan sosio kultural yang secara potensial 

berpengaruh terhadap perkembanga fitrah beragama anak. 

Dalam masyarakat, anak atau remaja melakukan interaksi sosial 

dengan teman sebayanya atau anggota masyarakat lainnya. Apabila temannya 

tersebut menampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai agama, maka 

anak cenderung berakhlak mulia, namun sebaliknya jika perilaku teman 

sepergaulannya itu menunjukan kurangnya moral maka anak akan cenderung 

terpengaruh untuk berperilaku seperti temannya. 

Bentuk- bentuk aktivitas keberagamaan 

a. Sholat 

Shalat adalah pokok ibadah yang pada dasarnya makna atau arti shalat 

menurut bahasa ialah do’a, sedangkan pengertiannya secara agama dan syariat 



24 
 

 
 

adalah ibadah yang kita lakukan selama ini di mana kita dituntut utuk kesucian 

terhadap nya yag mengandung ucapan-ucapan dan perbutan-perbuatan khusus, 

dimana dengan takbir dan di akhiri dengan salam.
18

 

b. Puasa 

Puasa menurut bahasa ialah menahan diri sedangkan menurut syara’ 

ialah menahan diri dari makan dan minum, ijma dan lain-lain yang dituntut 

oleh syara, di siang hari menurut cara yang di syariatkan atau menahan diri dari 

makan, minum dan ijma dari terbit fajar hingga terbenam nya matahari karena 

mengharapkan pahala serta ridha dari Allah SWT. 

c. Membaca Al- Quran 

Al- quran bukan saja hanya sekedar bacaan namun membacanya 

merupakan ibadah yang mendapatkan pahala terbukti hingga sekarang tidak 

ada manusia yang mampu membuat buku dengan bahasa seindah al-quran tidak 

ada keraguan sama sekali pada Al-quran bahwa Al-quran merupakan firman 

allah SWT bukan lah ciptaan manusia. 

 

d. Memperingati hari-hari besar Islam 

Memperingati hari-hari besar Islam yaitu seperti memperingati maulid 

nabi Muhammad SAW dan Isra Mi’raj. 

Dalam meningkatkan aktivitas keberagamaan ada beberapa usaha 

yang dapat di lakukan yaitu: 

                                                             
18

Herawati, Isnaini. “ Sholat Dan Kesehatan”, 2005, Hal. 17 



25 
 

 
 

a. memberikan bimbingan, pengajaran, pembiasaan dan 

ketauladanan yaitu uswatun hasanah dalam beribadah dan 

berakhlak mulia 

b. menciptakan iklim kehidupan yang memperhatikan nilai-nilai 

agama(amar ma’ruf) 

c. membersihkan lingkungan dari kemungkaran dan kemaksiatan 

seperti miras, perjudian , narkoba , pornografi, kriminitas dan lain-

lain.
19

 

 

Dengan adanya usaha tersebut diharapkan anak-anak ataupun remaja 

dapat meningkatan aktivitas keberagamaan nya serta nilai- nilai agamanya. 

Seperti pada bidang akidah remaja dapat meyakini Allah SWT sebagai 

pencipta alam semesta dan pada bidang ibadah dan akhlak remaja dapat 

meaksanakan perintah Allah SWT seperti sholat, puasa dan mengaji serta 

hormat dan patuh kepada orang tua, saling tolong menolong dan sebagainya. 

c. Anak putus sekolah 

Anak putus sekolah adalah keadaan dimana anak 

mengalamiketerlantaran karena sikap dan perlakuan orang tua yang tidak 

memberikan perhatian yang layak terhadap proses tumbuh kembang anak tanpa 

memperhatikan hak-hak untuk mendapatkan pendidikan yang layak. Anak 

putus sekolah dapat dikelompokkan atas tiga, yaitu :.Putus sekolah atau 

berhenti dalam jenjang Putus sekolah dalam jenjang ini yaitu seorang murid 

atau siswa yang berhenti sekolah tapi masih dalam jenjang tertentu. Contohnya 

seorang siswa yang putus sekolah sebelum menamatkan sekolahnya pada 

tingkat SD, SLTP,SLTA dan Perguruan Tinggi.Putus sekolah di ujung 

jenjangPutus sekolah di ujung jenjang artinya mereka yang tidak 
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sempatmenamatkan pelajaran sekolah tertentu. Dengan kata lain mereka 

berhentipada tingkatan akhir dalam tingkatan sekolah tertentu. 

Contohnya,mereka yang sudah duduk di bangku kelas VI SD, kelas III SLTP, 

kelas IIISLTA dan sebagainya tanpa memperoleh ijazah. 

Penyebab umum anak putus sekolah yaitu:  

1. Faktor kependudukan  

merupakan faktor yang berasal dari keadaan lingkunganyang ada 

dalam suatu penduduk tertentu, seperti angka kelahiran dan kematian. Hal ini 

juga berkaitan dengan faktor ledakan usia sekolah yang dapat mempengaruhi 

anak putus sekolah ketika angka kelahiran meningkat, menyebabkan anak usia 

sekolah juga meningkat, persaingan untuk meraih hidupyang layakpun semakin 

meningkat namun tidak dibarengi dengan pertambahan gedung-gedung sekolah 

dan kebutuhan lainnya sehingga tak sedikit anak yangharus berhenti bahkan 

tidak mengenyam pendidikan sama sekali. 

Faktor biaya atau ekonomiberkaitan dengan faktor kemiskinan, ketika 

berbicaramengenai faktor kemiskinan maka faktor ekonomiyang sangat 

terlihat, ketikakebutuhan sekolah semakin banyak dengan keadaan ekonomi 

yang rendah makaakan berakibat pada putus sekolah. 
20

 

2. Faktor sarana 

adalah faktor mengenai alat-alat yang digunakan secara langsung 

dalam proses pendidikan. Alat ini dapat yang digunakan oleh gurudalam 

menyampaikan materi dapat juga berupa alat yang digunakan oleh 
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siswa.Banyak siswa yang malu karena peralatan yang ia gunakan tidak pernah 

ganti yang baru karena orang tua tidak mampu membelikannya yangbaru 

sehingga anak merasa minder dan memilih untuk berhenti sekolah. 

3. Faktor sekolah  

Faktor sekolah merupakan tentang keadaan suatu sekolah, dapat 

berupa keadaan fisik sekolah seperti fasilitas dalam sekolah dapat juga berupa 

hubungan antarasiswa dengan gurunya disekolah. Ketika hubungan siswa 

dengan guru tidak berjalan dengan baik, hal ini dapat berpengaruh terhadap 

anak untuk membolosdan melanggar peraturan sekolah yang dapat 

menyebabkan putus sekolah. 

4. Faktor intelegensi  

Merupakan faktor kemampuan, kecerdasan, kepintarandan 

kedisiplinan siswa disekolah ketika intelegensinya rendah akan berpengaruh 

pada terjadinya anak putus sekolah. 

5. faktor mentaliteanak didik terhadap anak putus sekolah 

adalah keadaan dimana mental anak rendah atau ketika dalam sekolah 

anak tidak berani untuk mengemukakan pikirannya dan merasa takut ketika 

mengikuti pelajaran di dalam kelas disekolah serta tidak dapat bersosialisasi 

dengan lingkungan sekolahnya. 
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B. Kerangka Berpikir 

a. Pergaulan  

Pergaulan dalam kamus besar Bahasa Indonesia(KBBI) pergaulan 

berasal dari kata gaul yang artinya hidup berteman atau bersahabat. Pergaulan 

merupakan salah satu cara seorang untuk berinteraksi dengan lingkungannya. 

Manusia adalah makhluk social memiliki kecenderungan hidup bersama satu 

sama lain. Mereka tidak bisa hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Kata 

pergaulan bisa juga disamakan dengan interaksi. Menurut teori interaksi 

social yang dikemukakan oleh Thibaut dan kelleey, yang merupakan fakar dari 

teori interaksi, mendefinisikan interaksi sebagai peristiwa saling 

mempengaruhi satu sama lain ketika dua orang atau lebih hadir bersama, 

mereka menciptakan suatu hasil satu sama lain atau berkomunikasi satu sama 

lain. 

Menurut abdulah pergaulan adalah kontak langsung antar individu 

yang satu dengan individu yang lainnya.Pergaulan sehari-hari ini dapat terjadi 

antara individu dengan kelompok maupun kelompok dengan kelompok. 

 Jadi dapat di simpulkan bahwa yang di maksud dengan pergaulan 

adalah gejala yang timbul sebagai akibat adanya hubungan atau interaksi antara 

seseorang dengan orang lain dalam kehidupan bermasyarakat  

 Macam-macam lingkungan pergaulan menurut Ki Hajar Dewantara 

lingkungan pendidikan mencakup tiga bagian.
21

 

1. Lingkungan keluarga  
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Lingkungan keluarga adalah lingkungan pendidikan yang pertama 

dikenal anak pra sekolah dalam perkembangannya. Kondisi lingkungan 

keluarga yang baik merupakan lingkungan pendidikan yang paling 

berpengaruh di bandingkan yang lain.  

2. Lingkungan sekolah  

Sekolah merupakan satuan pendidikan yang menyelenggarakan 

legiatan belajar mengajar secara formal atau disebut juga dengan pendidikan 

formal. Penyelenggaraan pendidikan di sekolah saat ini lebih tepat 

mengedepankan fasilitas kepada peerta didik dalam ari student center. Peran 

guru dalam memfasilitasi peserta didik dapat dilakukan dengan banyak cara, 

satu di antaranya adalah guru tidak lagi memberikan informasi secara searah 

dalam bentuk ceramah. Guru dapat berperan sebagai fasilitator, motivator atau 

tutor bagi peserta didik, materi pembelajaran yang di berikan oleh guru kepada 

peserta didik tida semata-mata hanya terfokus pada satu bidang studi yang 

terlepas saja, tetapi dapat juga dikaitkan dengan bidang studi yang lain. 

Hal ini dilakukan agar peserta didik dapat mempelajari hubungan antara satu 

bidang studi dengan yang lainnya. Di lingkungan sekolah ini anak 

berkomunikasi dan bersosialisasi dengan teman sebaya ataupun yang lebih tua 

dan muda sebagai bentuk pergaulan. 

3. Lingkungan masyarakat  

Lingkungan masyarakat adalah tempat kita untuk bersosialisasi 

dengan orang lain. Karena sebagai manusia kita merupakan makluk social yang 

tidak dapat hidup sendiri. 
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b. Anak putus sekolah 

Anak putus sekolah adalah keadaan dimana anak mengalami 

keterlantaran karena sikap dan perlakuan orang tua yang tidak memberikan 

perhatian yang layak terhadap proses tumbuh dan kembang anak tanpa 

memperhatikan hak-hak untuk mendapatkan pendidikan yang layak.
22

 

 Anak putus sekolah dapat dikelompokkan atas tiga, yaitu :.Putus 

sekolah atau berhenti dalam jenjang Putus sekolah dalam jenjang ini yaitu 

seorang murid atau siswa yang berhenti sekolah tapi masih dalam jenjang 

tertentu, Contohnya seorang siswa yang putus sekolah sebelum menamatkan 

sekolahnya pada tingkat SD, SLTP,SLTA dan Perguruan Tinggi. Putus sekolah 

di ujung jenjangPutus sekolah di ujung jenjang artinya mereka yang tidak 

sempatmenamatkan pelajaran sekolah tertentu. Dengan kata lain mereka 

berhentipada tingkatan akhir dalam dalam tingkatan sekolah tertentu. 

Contohnya,mereka yang sudah duduk di bangku kelas VI SD, kelas III SLTP, 

kelas IIISLTA dan sebagainya tanpa memperoleh ijazah.
23

 

Adapun beberapa komponen yang dapat meningkatkan mutu 

pendidikan, diantara nya adalah: a) proses pendidikan, yang termasuk 

kedalamnya yaitu prinsip, strategi, dan tahapan belajar. b) prosedur pendidikan, 
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pengembangan kegiatan belajar mengajar harus diorientasikan pada fitrah 

manusia agar terwujud keseimbangan.
24

 

Penyebab umum anak putus sekolah yaitu:   

1. Faktor kependudukan  

merupakan faktor yang berasal dari keadaan lingkunganyang ada 

dalam suatu penduduk tertentu, seperti angka kelahiran dan kematian. Hal ini 

juga berkaitan dengan faktor ledakan usia sekolah yang dapat mempengaruhi 

anak putus sekolah ketika angka kelahiran meningkat, menyebabkan anak usia 

sekolah juga meningkat, persaingan untuk meraih hidupyang layakpun semakin 

meningkat namun tidak dibarengi dengan pertambahan gedung-gedung sekolah 

dan kebutuhan lainnya sehingga tak sedikit anak yangharus berhenti bahkan 

tidak mengenyam pendidikan sama sekali.Faktor biaya atau ekonomiberkaitan 

dengan faktor kemiskinan, ketika berbicaramengenai faktor kemiskinan maka 

faktor ekonomiyang sangat terlihat, ketikakebutuhan sekolah semakin banyak 

dengan keadaan ekonomi yang rendah makaakan berakibat pada putus sekolah.  

2. Faktor sarana 

Faktor sarana merupakan faktor yang berkaitan mengenai alat-alat 

yang digunakan secara langsung dalam proses pendidikan. Alat ini dapat yang 

digunakan oleh gurudalam menyampaikan materi dapat juga berupa alat yang 

digunakan oleh siswa. Banyak siswa yang malu karena peralatan yang ia 

gunakan tidak pernah ganti yang baru karena orang tua tidak mampu 
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membelikannya yangbaru sehingga anak merasa minder dan memilih untuk 

berhenti sekolah. 

3. Faktor sekolah  

Faktor sekolah merupakan faktor tentang keadaan suatu sekolah, dapat 

berupa keadaan fisik sekolah seperti fasilitas dalam sekolah dapat juga berupa 

hubungan antarasiswa dengan gurunya disekolah.Ketika hubungan siswa 

dengan guru tidak berjalan dengan baik, hal ini dapat berpengaruh terhadap 

anak untuk membolosdan melanggar peraturan sekolah yang dapat 

menyebabkan putus sekolah. Dalam menciptakan hubungan yang baik antara 

guru dan siswa tersebut, keberhasilannya dipengaruhi oleh karaktersitik guru 

sebagai berikut: 

1. Target komunikasi, yaitu sasaran yang harus menyesuaikan irama dalam 

komunikasi sehingga mencapai sasaran yang diinginkan. 

2. Perilaku, yakni sasaran yang sedang terjadi dan sampai berakhir keadaan 

yang terjadi. 

3. Kondisi, yakni dalam situasi hubungan yang sedang terjadi. 

4. Tingkat, target yang harus dikuasai bahan komunikasi dalam dirinya.
25

 

4. Faktor intelegensi  

Merupakan faktor kemampuan, kecerdasan, kepintarandan kedisiplinan siswa 

disekolah ketika intelegensinya rendah akan berpengaruh pada terjadinya anak 

putus sekolah. 

5. faktor mentaliteanak didik terhadap anak putus sekolah 
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adalah keadaan dimana mental anak rendah atau ketika dalam sekolah anak 

tidak berani untuk mengemukakan pikirannya dan merasa takut ketika 

mengikuti pelajaran di dalam kelas disekolah serta tidak dapat bersosialisasi 

dengan lingkungan sekolahnya. 

Kemudian faktor eksternal penyebab anak putus sekolah: 

b. Faktor ekonomi 

Keadaan ekonomi dapat menyebabkan anak putus sekolah karena 

adanya kebutuhan yang tidak tercukupi dan diiringi dengan 

kurangnyakesadaran dalam diri remaja itu sendiri terhadap kondisi yang 

dihadapi orang tua. 

c. Faktor lingkungan 

Lingkungan yang kurang baik sangat cepat melekat pada diri anak, 

jika kurangnya pengawsan dari kedua orang tua maka anaknya akan terjerumus 

menuju prilaku yang menyimpang. 

d. Faktor keluarga 

Dukungan dari keluarga atau orang tua sangat dibutuhkan anak yang 

sedang dalam masa pendidikan, jika dalam keluarga saja sudah tidak harmonis, 

maka bagaimana mereka akan mendidik dan memberikan anak dukungan. 

e. Faktor pergaulan 

Pergaulan seseorang juga memberikan bagi kelangsungan pendidikan 

nya karena jika pergaulan nya buruk maka dapat berpengaruh pada minat anak 

untuk terus bersekolah. 

Faktor internal anak putus sekolah ialah: 
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a. kurang nya minat pada anak untuk sekolah 

b. malas untuk pergi kesekolah karena tidak dapat berosialisasi dengan 

lingkungan nya dengan baik. 

c. Kurang nya pengetahuan dan potensi yang ada pada diri nya. 

d. Terpengaruh dengan teman sering ikut-ikutan, sehingga sering membolos 

sekolah. 

Penyebab putus sekolah berdasarkan faktor internal individu menurut 

Wells seperti sikap terhadap sekolah yang rendah, ketidakhadiran atau 

kebolosan, kehamilan, penyalah gunaan narkoba, hubungan dengan rekna yang 

buruk, terpengaruh teman yang lain yang putus sekolah, penyakit atau cacat, 

dan rendahnya harga diri dan kepercayaan diri.
26

 

c. Aktivitas keberagamaan 

Aktivitas adalah suatu proses kegiatan yang diikuti dengan terjadinya 

perubahan tingkah laku, sebagai hasil interaksi dengan lingkungan. Belajar 

yang berhasil mesti melalui berbagai macam aktivitas baik aktivitas fisik 

maupun psikis. 

Kata keberagamaan adalah berasal dari kata beragama, mendapat 

awalan “ke” dan akhiran “an”.Kata beragama sendiri memiliki arti “memeluk 

(menjalankan) agama”. 
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Menurut Poerwadarminta, agama adalah “segenap kepercayaan 

(kepada Tuhan, Dewa serta sebagainya) serta ajaran kebaktian dan kewajiban 

kewajiban yang bertalian (berhubungan) dengan kepercayaan itu.
27

 

Pengertian ini adalah pengertian agama dalam arti umum, yaitu untuk 

semua jenis agama. Selanjutnya, imbuhan “ke” dan “an” pada kata 

“beragama”, menjadikan kata “keberagamaan” mempunyai arti, cara atau sikap 

seseorang dalam memeluk atau menjalankan (melaksanakan) ajaran agama 

yang dipeluk atau dianutnya. Dalam pembahasan ini, istilah 

agamadimaksudkan sebagai Agama Islam, atau “dinullah” atau “dinul haq”, 

yaitu agama yang datang dari Allah atau agama yang haq.
28

 

Keberagamaan berasal dari kata dasar agama yang dalam The 

Encyclopedia of Philosophy, “Agama adalah kepercayaan kepada Tuhan yang 

selalu hidup, yakni kepada jiwa dan kehendak Ilahi yang mengatur alam 

semesta dan mempunyai hubungan moral dengan umat manusia”. 

Berdasarkan sudut pandang kebahasaan-bahasa Indonesia pada 

umumnya”agama” dianggap sebagai kata yang berasal dari bahasa sansekerta 

yang artinya “tidak kacau”. Agama diambil dari dua akar suku kata, yaitu a 

yang berarti “tidak” dan gama yang berarti “kacau”. Hal itu mengandung 

pengertian bahwa agama adalah suatu peraturan yang mengatur kehidupan 

manusia agar tidak kacau. Maksudnya orang yang memeluk agama dan 

mengamalkan ajaran-ajarannya dengan sungguh-sungguh, hidupnya tidak akan 
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mengalami kekacauan. Perkataan agama dalam bahasa arab ditransliterasikan 

dengan ad-din. Dalam kamus Al-Munjid, yang dikutip oleh Ali Anwar Yusuf 

dalam buku Studi Agama Islam perkataan din memiliki arti harfiah pahala, 

ketentuan, kekuasaan, peraturan, dan perhitungan.
29

 

Kemudian dalam kamus Al-Muhith, yang dikutip oleh Ali Anwar 

Yusuf dalam buku Studi Agama Islam kata din diartikan dengan kekuasaan, 

kemenangan, kerajaan, kerendahan hati, kemuliaan, perjalanan, peribadatan, 

dan paksaan. Selain din dalam wacana islam ditemukan dua istilah yang identik 

dengan istilah din yaitu millah dan madzhab. Dalam kamus At-Ta’rifat, yang 

dikutip oleh Ali Anwar Yusuf dalam buku Studi Agama Islam istilah din, 

millah, dan madzhab memiliki nisbah dengan Allah dan disebut dengan 

dinullah, artinya agama yang diturunkan Allah. Kemudian millah mempunyai 

nisbah dengan nabi tertentu seperti millah Ibrahim, artinya agama yang 

diamalkan nabi Ibrahim. Sedangkan madzhab memiliki nisbah pada seorang 

mujtahid tertentu, seperti madzhab Syafi’i, artinya agama menurut paham 

imam Syafi’i. 

Michel Mayer berpendapat bahwa religi adalah seperangkat aturan 

dan kepercayaan yang pasti untuk membimbing manusia dalam tindakannya 

terhadap Tuhan, orang lain, dan diri sendiri.Adapun pengertian Islam seperti 

yang banyak diungkapkan di berbagai literatur keislaman dapat dilihat dari 

pengertian asal kata “Islam” itu sendiri. Kata “Islam”  berasal dari kata aslama 

yang artinya bersih dan selamat dari kecacatan lahir bathin. 
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Dapat diartikan bahwa dalam Islam terkandung makna suci bersih 

tanpa cacat atau sempurna. Kata “Islam” juga dapat diambil dari kata “as-silm” 

dan “as-salm” yang berarti perdamaian dan keamanan. Dari asal kata ini islam 

mengandung perdamaian dan keselamatan. Kata “assalam” “as-silm” dan “as-

salm” juga berarti menyerahkan diri, tunduk dan taat. 

Dari penegasan diatas, dapat dipahami bahwa Islam adalah agama 

yang diturunkan Allah kepada manusia melalui Rasulnya yang berisi hukum-

hukum yang mengatur suatu hubungan segitiga yaitu hubungan antara manusia 

dengan Allah (hablumminallah), hubungan manusia dengan manusia 

(hablumminannas), dan hubungan manusia dengan lingkungan alam semesta. 

 Keberagamaan adalah banyak atau sedikitnya kesadaran akan 

ketergantungan pada seorang dewa atau Tuhan yang transenden. 

Ketergantungan atau komitmen ini dibuktikan pada diri pribadi seorang, 

pengalaman-pengalaman, keyakinan-keyakinan dan angan-angan dan 

mendorong seseorang melaksanakan kebaktian keagamaan dan bertingkah laku 

yang susila dan aktivitas lainnya 

Keberagamaan berasal dari kata dasar agama. Agama dalam arti teknis 

religion (bahasa Inggris), relegere (bahasa Latin), Religie (bahasa Belanda), 

Din (bahasa Arab), dan Agama (bahasa Indonesia). dari segi etimologi, agama 

itu berasal dari dua kata dalam bahasa sansekerta yaitu “a” yang berarti tidak 

dan “gama” yang berarti kacau, sehingga agama berarti tidak kacau.Lebih jelas 

lagi kata agama itu adalah teratur, beres. Jadi yang dimaksud kata agama itu 

ialah: peraturanyang dimaksud disini ialah suatu peraturan yang mengatur 
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keadaanmanusia, maupun mengenai sesuatu yang ghaib, ataupun yang 

mengenai budi pekerti, pergaulan hidup bersama dan lainnya.
30

 

Menurut M. Quraish Shihab, “Agama adalah hubungan makhluk dan 

Khaliq-nya”. Hubungan ini terwujud dalam sikap batinnya serta tampak dalam 

ibadah yang dilakukannya dan tercermin pula dalam sikap 

kesehariannya.Keberagamaan  atau  religiusitas menurut Islam adalah 

melaksanakan ajaran agama atau berIslam secara menyeluruh. Karena itu, 

setiap muslim, baik dalam berfikir, bersikap maupun bertindak diperintahkan 

untuk berIslam. Setiap muslim, baik dalam berpikir, bersikap maupun 

bertindak, diperintahkan untuk ber-Islam.  

Dalam melakukan aktivitas, seorang muslim diperintahkan untuk 

melakukannya dalam rangka beribadah kepada Allah dimanapun dan dalam 

keadaan apapun, setiap muslim hendaknya ber-Islam. Esensi Islam adalah 

tauhid atau peng-Esaan Tuhan, tindakan menegaskan Allah sebagai yang Esa, 

pencipta yang mutlak dan transenden, penguasaan segala yang ada.Tidak ada 

satupun perintah dalam Islam yang bisa dilepaskan dari tauhid.  

Agama sudah dinilai sebagai bagian dari kehidupan pribadi manusia 

yang erat kaitannya dengan gejala-gejala psikologis. Segala bentuk perilaku 

keagamaan merupakan ciptaan manusia yang timbul dari dorongan agar dirinya 

terhindar dari bahaya dan dapat memberikan rasa aman.Untuk keperluan itu 

manusia menciptakan Tuhan dalam pikirannya. 
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Perilaku keagamaan menurut pandangan Behaviorisme erat kaitannya 

dengan prinsip reinforcement (reward and punishment). Manusia berperilaku 

agama karena didorong oleh rangsangan hukuman (menghindarkan siksaan) 

dan hadiah (mengharapkan pahala). Keberagamaan yang dimaksud adalah 

aktivitas dalam melaksanakan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari yakni 

dalam aktivitas shalat, puasa dan berbakti kepada kedua orang tua, ukhwah, 

tolong-menolong antar sesamanya, dan segala aktivitas yang didasarkan pada 

nilai-nilai agama.
31

 

Religius adalah salah satu nilai karakter sebagai perilaku dan sikap yang 

patuh pada ajaran agama yang ada. Beberapa tindakan yang menunjukkan 

seseorang yang berkarakter religus yaitu : 1) orang yang berkarakter religius 

dapat dilihat dari perilaku seseorang yang akan menunjukkan kepatuhan dalam 

beribadah seperti sholat, berakhlak yang baik dan sebagainya serta keteguhan 

nya dalam keyakinan, 2) saling menjaga hubungan yang baik antara sesaama 

manusia dan alam sekitar, 3) berkata sopa santun dan mengucapkan salam 

ketika bertemu dengan sesama, 4) berpakaian syar’i sesuai dengan ajaran 

islam, 5) taat dan patuh kepada orang tuanya.
32

 

Keberagamaan yang dimaksud dalam penulisan ini adalah 

keberagamaan anak putus sekolah yang mencakup seberapa jauh pengetahuan, 

seberapa kokoh keyakinan, seberapa pelaksanaan ibadah dan kaidah serta 

seberapa dalam penghayatan atas agama yang di anut mahasiswa. Dalam 
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konteks agama Islam, maka bagi anak muslim, religiusitas dapat diketahui dari 

seberapa jauh pengetahuan, keyakinan, pelaksanaan dan penghayatan atas 

agama Islam dalam kehidupan sehari-harinya. 

Faktor – faktor yang mempengaruh aktivitas keberagamaan ialah : 

a. faktor internal 

perbedaan hakiki antara manusia dengan hewan adalah bahwa 

manusia memiliki fitrah atau potensi beragama. Setiap manusia yang lahir ke 

dunia baik yang masih primitif maupun modern, baik yang lahir dari otang tua 

yang shaleh maupun orang tua yang buruk, sejak nabi Adam sampai kepada 

akhir zaman, menurut fitrah nya mempunyai potensi beragama keimanan 

kepada tuhan atau percaya kepada suatu zat yang mempunyai kekuatan dirinya 

atau alam di mana ia hidup. 

Pada perkembangannya, fitrah beragama ini ada yang berjalan secara 

alamiah dan ada yang mendapat bimbingan dari agama, sehingga fitrahnya itu 

berkembang secara benar dan sesuai dengann ketentuan Allah SWT. 

b. faktor eksternal 

faktor fitrah beragama merupakan potensi yang  mempunyai 

kecenderungan untuk berkembang, namun, perkembangan itu tidak akan terjadi 

apabila tidak ada faktor luar atau faktor eksternal yang memberikan pendidika 

berupa bimbingan, pengajaran dan latihan yang memungkinkan fitrah itu untuk 

berkembang sebaik-baiknya. Faktor eksternal itu tidak lain adalah lingkungan 

di mana individu anak itu hidup yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. 

1). Lingkungan keluarga 
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Peranan keluarga itu terkait pada upaya-upaya orang tua dalam 

menanamkan nilai-nilai agama kepada anak, yang prosesnya berlangsung pada 

masa pra lahir, paca lahir dan menuju dewasa.
33

 

2). Lingkungan sekolah 

Menurut B. Hurlock bahwa sekolah mempunyai pengaruh yang sangat 

besar terhadap kepribadian anak, karena sekolah merupakan substitusi dari 

keluarga dan guru substitusi dari orang tua. 

Mengenai peran guru atau pendidik dalam pendidikan akhlak anak 

maupun remaja, imam al-ghazali mengemukakan bahwa penyembuhan badan 

memerlukan seorang dokter yang tahu tentang tabiat badan serta macam-

macam penyakitnya dan cara penyembuhannya. Dengan demikian pua hal nya 

dengan penyembuhan jiwa dan akhlak. Keduanya membutuhkan guru atau 

pendidik yang tahu tentang cara memperbaiki dan mendidiknya. 

3). Lingkungan masyarakat 

Yang dimaksud lingkungan masyarakat ini adalah situasi atau kondisi 

interaksi sosial dan sosio kultural yang secara potensial berpengaruh terhadap 

perkembangan fitrah beragama anak. 

 Dalam masyarakat, anak atau remaja melakukan interaksi sosial 

dengan teman sebayanya atau anggota masyarakat lainnya. Apabila teman nya 

tersebut menampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai agama, maka 

anak cenderung berakhlak mulia, namun sebaliknya jika perilaku teman 
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sepergaulannya itu menunjukan kurang nya moral maka anak akan cenderung 

terpengaruh untuk berperilaku seperti temannya. 

Bentuk- bentuk aktivitas keberagamaan 

a. Sholat 

Shalat adalah pokok ibadah yang pada dasarnya makna atau arti shalat 

menurut bahasa ialah do’a, sedangkan pengertiannya secara agama dan syariat 

adalah ibadah yang kita lakukan selama ini di mana kita dituntut utuk kesucian 

terhadapnya yang mengandung ucapan-ucapan dan perbutan-perbuatan khusus, 

dimana dengan takbir dan di akhiri dengan salam. 

b. Puasa 

Puasa menurut bahasa ialah menahan diri sedangkan menurut syara’ 

ialah menahan diri dari makan dan minum, ijma dan lain-lain yang dituntut 

oleh syara, di siang hari menurut cara yang di syariatkan atau menahan diri dari 

makan, minum dan ijma dari terbit fajar hingga terbenamnya matahari karena 

mengharapkan pahala serta ridha dari allah SWT.
34

 

c. Membaca Al- Quran 

Al- quran bukan saja hanya sekedar bacaan namun membacanya 

merupakan ibadah yang mendapatkan pahala terbukti hingga sekarang tidak 

ada manusia yang mampu membuat buku dengan bahasa seindah al-quran tidak 

ada keraguan sama sekali pada al-quran bahwa al-quran merupakan firman 

Allah SWT bukan lah ciptaan manusia. 

d. Memperingati hari-hari besar Islam 
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Memperingati hari-hari besar Islam yaitu seperti memperingati maulid 

nabi Muhammad SAW dan Isra Mi’raj. 

Dalam meningkatkan aktivitas keberagamaan ada beberapa usaha yang dapat 

di lakukan yaitu: 

a. memberikan bimbingan, pengajaran, pembiasaan dan ketauladanan 

yaitu uswatun hasanah dalam beribadah dan berakhlak mulia 

b. menciptakan iklim kehidupan yang memperhatikan nilai-nilai 

agama(amar ma’ruf). 

c. membersihkan lingkungan dari kemungkaran dan kemaksiatan seperti 

miras, perjudian , narkoba , pornografi, kriminitas dan lain-lain. 

 

 Adapun bentuk-bentuk aktivitas keagamaan yang sering dilakukan 

ialah: 

a. Pelaksanaan sholat berjamaah 

b. Peringatan hari-hari besar Islam 

c. Peringatan maulid nabi muhammad SAW 

d. Tahfidz qur’an.
35
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan yang bersifat 

kualitatif yakni penelitian dimaksud untuk dipahami fenomena tentang apa saja 

yang diamati oleh peneliti. Dalam pembahasan skripsi ini peneliti menggunakan 

metode desktiptif kualitatif, menurut Suharsimi arikunto bahwa penelitian 

deskriftif merupakan penelitian yang di maksud untuk menggambarkan apa 

adanya suatu gejala.
36

 

Pernyataan ini sejalan dengan apa yang dikemukkan oleh suardi, 

bahwa penelitian deskrifrif merupakan metode penelitian yang berusaha 

menggambarkan objek atau subjek yang di teliti sesuai dengan apa adanya, 

dengan tujuan menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek 

yang diteliti secara tepat.
37

 

Metode yang bertujuan untuk memusatkan diri pada pembahasan dan 

pemecahan masalah yang ada pada saat sekarang ini. Disini penulis 

menganalisis,menggambarkan, dan menjelaskan pergaulan anak putus sekolah di 

desa batu dewa dan aktivitas keberagamaannya. 
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B. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang menjadi sumber data dan 

informasi dalam sebuah penelitian, Subjek dalam penelitian ini adalah orang tua, 

masyarakat dan anak-anak yang putus sekolah didesa batu dewa.Subjek ini 

dibutuhkan untuk mendapatkan informasi tentang bagaimana perkembangan 

pergaulan dan aktivitas keberagamaan anak putus sekolah didesa Batu Dewa. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang akurat dan sesuai dengan yang 

dibutuhkan penulis, penulis memggunakan beberapa teknik yaitu sebagai 

berikut: 

a. Interview(wawancara) 

Wawancara adalah suatu cara pengumpulam data dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan lisankepada sumber data, dan sumber data memberi 

jawaban secara lisan pula.
38

 

Interview adalah kegiatan percakapan dua belah pihak dengan tujuan 

tertentu.Wawancara yang dilakukan dalam peneiltian ini adalah wawancara 

terstruktur.Wawancara dilakukan dengan orang tua dan anak putus sekolah di 

desa Batu Dewa Kecamatan Curup utara. 

Tehnik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara mendalam artinya peneliti mengajukan beberapa pertanyaan. 

Mendalam yang berhubungan dengan fokus permasalahan, sehingga dengan 

wawancara mendalam ini data- data bisa terkumpul semaksimal mungkin. dalam 
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hal ini peneliti menggunakan sistem wawancara yang terstruktur untuk 

mendapatkan data dan bukti pengumpulan data secara akurat. 

b. Observasi  

Observasi adalah memperhatikan sesuatu dengan pengamatan 

langsung meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dalam 

suatu periode tertentu dan mengadakan pencatatan seacara sistematis tentang 

hal-hal tertentu dalam pengamatan tersebut.
39

 Dalam penelitian kualitatif 

observasi di klasifikasikan menurut tiga cara pertama observasi berfartisifasi ( 

participant observasion) kedua observasi secara terang terangan dan tersamar( 

over observationdan cover observasion) ketiga, observasi yang tidak berstruktur 

(unstructured obsevasition).
40

 

Dalam penelitian ini dan digunakan tekhnik observasi yang pertama, 

dimana pengamat bertindak sebagai partisipan, pada observasi ini peneliti 

mengamati aktivitas-aktivitas sehari-hari obyek penelitian, karakter, fisik, situasi 

sosial dan bagaimana perasaan pada waktu menjadi bagian dari situasi tersebut 

selama peneliti dilapangan, dan jenis observasinya tidak tetap. 

Hasil observasi dalam penelitian ini dicatat dalam catatan lapangan 

sebab alat catatan lapanganmerupakan alat yang sangat penting dalam penelitian 

kualitatif. Membuat catatan pada waktu dilapangan, catata observasi berupa 

catatan-catatan lapangan yang sesuai dengan informasi yang dbutuhkan.
41
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D. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data dalam penelitia ini menggunaan analisis 

deskriptif kualitatif. Kegiatan analisis data merupakan pekerjaan pengumpulan 

data dalam penelitia deskriptif kualitatif harus diikuti langsung dengan 

menuliskan, mengedit, mengklasifikasikan, menyajikan data, dan selanjutnya 

data dianalisis sesuai denga pendekatan penelitian maka dat yang terkmpul 

diklasifkasikan dan diinterpretasikan secara kualitatif dari awal hingga akhir 

penelitian. Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Data yang didapat dari lapangan masih berupa atau berbentuk uraian 

atau laporan yang terperinci yangakan terasa sulit untuk dicerna apabila tidak 

direduksi, dirangkum hal-hal pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting dan 

dicari polanya.Reduksi data yang peneliti lakukan adalah mengolah data yang 

sudah di dapatkan dari lapangan peneliti merangkum, memilih ha-hal yang 

penting dan membuang data-data yang tidak diperlukan. 

b. Data Display 

Penyajian data yang akan peneliti lakukan adalah menyajikan data-

data yang telah direduksi dengan cara menguraikan data telah diolah kedalam 

bentuk teks yang bersifat naratif yaitu menjelaskan suatu keadaan yang terjadi di 

desa batu dewa kecamatan curup utara. 
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c. Pengambilan keputusan 

Pengambilan keputusan berhubungan dengan proses penarikan 

keimpulan dari hasil pengolahan data yang dilakukan. 

Keabsahan data dalam penelitian ini ditentutan dengan 

menggambarkan criteria kridibilitas. Untuk mendapatkan data yang relavan, 

maka peneliti melakukan pengecekan keabsahan data hasil penelitian dengan 

cara: 

1. Ketekunan pengamatan  

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan. Dengan caratersebut maka kepastian data dan 

urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 

Meningkatkan ketekunan ini ibarat kita mengecek soal-soal atau 

makalah yang telah dikerjakan, apakah ada yang salah atau tidak.Dengan 

meningkatkan ketekunan itu maka peneliti dapat melakukan pengecekan 

kembali apakah data yang telah ditemukan ini salah atau tidak. Demikian juga 

dengan meningkatkan ketekunan maka peneliti dapat memberikan deskripsi data 

yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati. 

2. Triangulasi  

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai data, dan berbagai 

waktu.Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi tekhnik, 

triangulasi pengumpulan data dan waktu.Dalam penelitian ini menggunakan 

triangulasi sumber.Dengan membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 
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dokumen dengan memanfaatkan berbagai sumber dan informasi sebagai bahan 

pertimbangan.Dalam hal ini penulis membandingkan data hasil observasi dengan 

data hasil wawancara, dan juga membandingkan hasil wawancara dengan 

wawancara lainnya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran objektif wilayah penelitian 

1. Sejarah berdirinya desa Batu Dewa 

Batu dewa merupakan salah satu desa yang ada di curup utara 

kabuapten rejang lebong, provinsi bengkulu, nama batu dewa pertama kali 

diberikan oleh Fudin pada tahun 1978, kepala desa yang menjabat pertama kali 

ialah Senul, kemudian 2 tahun setelah itu yakni pada tahun 1980 terjadi 

pemekaran,  mulai dari tahun 1978 hingga sekarang sudah terjadi beberapa kali 

pergantian pemimpin di desa batu dewa dan kepala desa yang sekarang yaitu 

bapak Firmansyah, beliau sudah menjabat sebagai kepala desa selama tiga(3) 

periode.
42

 

2. Profil Desa Batu Dewa 

Negara Indonesia 

Provinsi  Bengkulu 

Kabupaten  Rejang Lebong 

Kecamatan  Curup Utara 

Kode pos 39215 

Kode kemendagri  17.02.16.2003 

Luas  9,2 Hektar 
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Jumlah penduduk 1523  Orang 



 

 

Tabel 1.1 

Struktur perangkat desa Batu Dewa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Desa 

Firmansyah 

f 

SEKRETARIS DESA 

Andi Febrianto 

KAUR 

TU&UMUM 

Leti Haryati 

KAUR 

PERENCANAAN 

Kusmin 

KAUR 

KEUANGAN 

Dio Sfink.RF 

KASI 

PELAYANAN 

Dona Saputra 

KASI 

PEMERINTAH 

Yolan Tri S 

 

KASI KESRA 

Mulyadi 

 

KADUS II 

Haryanto 

KADUS I 

Marwan 



 

 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Pergaulan anak putus sekolah di desa Batu Dewa 

Dilihat dari hasil penelitian yang telah diperoleh peneliti mengenai 

pergaulan anak putus sekolah di Desa Batu Dewa melalui pengamatan pada 

aktivitas pergaulannya. 

 Pergaulan merupakan jalinan hubungan sosial antara seseorang 

dengan orang lain yang berlangsung dalam jangka relatif lama sehingga saling 

mempengaruhi satu sama lain. Untuk mendapatkan informasi mengenai 

pergaulan anak putus sekolah di Desa Batu Dewa maka peneliti telah 

mendapatkan data melalui wawancara dengan anak putus sekolah di Desa Batu 

Dewa dan orang tuanya. 

a. Lingkungan Keluarga 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan terkecil pergaulan anak, 

karena keluarga biasanya hanya terdiri dari beberapa orang seperti keluarga inti 

itu hanya ayah, ibu, saudara. Komunikasi dan sosialisasi anak putus sekolah di 

Desa Batu Dewa dengan keluarganya dapat dikatakan baik dan sehat sehingga 

secara tidak langsung pada lingkungan keluarga pergaulan anak dipengaruhi 

oleh bagaimana komunikasi anak dengan keluarga, bagaimana cara anak 

bersosialisai secara baik dengan anggota keluarga. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil wawancara peneliti dengan anak putus sekolah yaitu Aldipo sebagaimana 

ia mengatakan: 



 

 

“Saya sering bercerita dengan orang tua, mengobrol ketika sedangsantai 

sehingga komunikasi saya dengan orang tua lancar, dan sosialisasi yang 

terjadi antar anggota keluarga kami sangat baik dan saya sangat senang 

sekali”.
43

 

 

Disini dapat kita lihat bahwa pergaulan anak yang putus sekolah di 

desa batu dewa di lingkungan keluarga nya dapat dikatakan pergaulan yang 

sehat dan baik, anak bergaul dengan anggota keluarga seperti orang tua atau 

saudara dengan cara berkomunikasi dan bersosialisasi. Hal ini juga dijelaskan 

oleh bapak Rudi, yang bapak dari Aldipo anak yang putus sekolah 

sebagaimana beliau menjelaskan: 

   “Dalam keluarga kami komunikasi antara anak dan orang tua harus 

terjalin lancar karena dengan lancar nya komunikasi dengan anak maka 

anak akan terbuka untuk menceritakan dan mengungkapkan apa yang 

dirasakannya”.
44

 

 

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa pergulan anak dengan orang tua 

yang berupa komunikasi dan sosialisasinya sudah dapat dikatakan baik, karena 

antara anak dan orang tua sama-sama terbuka serta kelancaran dalam 

berkomunikasi sudah terjalin lancar 

b. Lingkungan bermain dengan teman sebaya 

Pergaulan dengan teman sebaya ialah pergaulan antar individu yang 

memiliki usia dan pola pikir yang sama. Pergaulan anak putus sekolah di desa 

batu dewa pada lingungan bermain nya dengan teman sebaya dapat dikatakan 

pergaulan yang sehat, karena pada kesehariannya aktivitas yang mereka 

lakukan ketika sedang berkumpul yaitu bercanda, bermain gadget atau bahkan 
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sekedar berkeliling desa. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Rudi dalam 

wawancara dengan peneliti: 

 “Saat sedang bermain bersama teman saya merasa sangat senang 

meski saya anak yang putus sekolah namun mereka tidak membedakan, 

bagi mereka kami adalah teman bersama”.
45

 

 

Disini dapat kita lihat bahwa pergaulan anak yang putus sekolah di 

Desa Batu Dewa dengan teman sebaya nya adalah pergaulan yang sehat dan 

baik, karena adanya sosialisasi diantara mereka dalam bentuk bermain dan 

berkumpul atau bahkan melakukan sebuah kegiatan. Hal ini pula di terangkan 

oleh bapak sul: 

“Anak saya rudi saya perhatikan setiap hari selalu bergaul dan bermai 

dengan teman-teman nya, meski ia anak yang putus sekolah namun 

sosialisasinya dengan teman sebaya nya terljalin lancar”.
46

 

 

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa pergaulan anak putus sekolah di 

desa Batu Dewa pada lingkungan bermainnya ialah pergaula yang sehat dan 

baik karena teman sebaya atau teman bermain nya tidak memberikan pengaruh 

yang buruk. 

c. Lingkungan masyarakat  

Lingkungan masyarakat merupakan lingkungan yang lebih luas dari 

lingkungan keluarga dan lingkungan teman bermain anak, karena di 

lingkungan masyarakat orang-orang nya terdiri dari berbagai usia, latar 

belakang dan pola pikir nya.  

Pergaulan anak-anak putus sekolah di desa batu dewa pada 

lingkungan masyarakat sudah terbilang pergaulan yang baik dan sehat karena 
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dalam keseharian nya anak-anak yang putus sekolah selalu berkomunikasi dan 

bersosialisasi dengan masyarakat sekitar, seperti tetangga maupun orang lain 

yang ada disekitarnya. Sebagaimana yang diterangkan oleh edo dalam 

wawancara dengan peneliti: 

 “Saya selalu bergaul dengan tetangga sekitar tempat saya tinggal, dan 

terkadang ketika ada waktu luang ada tetangga yang mengajak saya pergi 

ke kebun atau ke sawah saya selalu ikut, ketika ada kegiatan desa saya 

selalu ikut serta dan ikut andil seperti acara-acara peringatan hari 

kemerdekaan, acara hari besar Islam yang biasanya di adakan oleh 

masyarakat”.
47

 

Disini dapat kita lihat meskipun anak tersebut telah putus sekolah 

namun ia masih bergaul dengan baik pada masyarakat sekitar, ia masih sering 

turut andil ketika ada kegiatan ataupun acara yang di adakan di sekitar tempat 

ia tinggal. Hal ini juga ditambah keterangan yang diberikan oleh Tomi selaku 

ayah dari Edo sebagaimana: 

“Saya selalu memperhatikan pergaulan anak saya ketika diluar rumah, 

ketika berada di luar rumah atau di masyarakat anak saya selalu 

bersosialisasi dengan baik pada masyarakat dan sering ikut serta ketika ada 

kegiatan yang di adaka ppleh masyarakat”.
48

 

 

Disini dapat ditarik kesimpulan bahwa pergaulan anak putus sekolah 

di desa batu dewa pada lingkungn masyarakat sudah terbilang baik hal ini 

dibuktikan dengan bagaimana cara anak tersebut bergaul dan bersosialisasi 

dengan masyarakat serta anak-anak tersebut sering kali ikut serta ketika ada 

kegiatan-kegiatan di desa. 

2. Keagamaan anak putus sekolah di desa Batu Dewa 
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Dilihat dari hasil penelitian yang telah diperoleh peneliti mengenai 

keagamaan anak putus sekolah di Desa Batu Dewa , melalui kegiataan-

kegiatan yang berkaitan dengan keagamaan anak tersebut.  

Nilai religus atau nilai keagaamaa ialah nilai yang terdapat di dalam 

Al-Quran dan Hadist. Dalam agama islam yang termasuk pada nilai keagamaan 

yaitu akidah, ibadah, akhlak dan muamalah. Untuk mendapatkan informasi 

yang lebih akurat dan terpercaya mengenai keagaaman anak putus sekolah di 

desa batu dewa maka peneliti mendapatka data melalui wawancara dengan 

anak yang putus sekolah dan orang tua anak sebagai berikut: 

a. Bentuk- bentuk nilai keagamaan 

1). Akidah atau keyakinan anak putus sekolah di Desa Batu Dewa 

Akidah Islam adalah keyakinan yang kokoh terhadap Allah SWT 

tanpa ada keraguan padanya, keimanan anak putus sekolah terhadap allah swt 

cukup baik, namun mereka hanya meyakini saja tanpa menjalankan perintah 

Allah SWT. Sebagaimana dijelaskan oleh Aldipo anak putus sekolah yaitu 

kepada peneliti: 

 “Saya percaya bahwa allah itu ada namun saya masih merasa malas untuk 

melaksanakan perintah dari allah, dan orang tua saya pun tidak terlalu 

memaksa saya untuk beribadah misalnya seperti sholat dan membaca Al-

Qur’an”.
49

 

 

2). Ibadah anak yang putus sekolah di desa Batu Dewa 

Akidah merupakan keyakinan, pada agama islam yakni keyakinan kita 

kepada tuhan yang maha esa, ketaatan kita terhadap perintahnya dan 

bagaimana kita menjauhi larangannya. Dari segi ibadah anak-anak yang putus 
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sekolah di desa batu dewa masih sangat kurang karena masih banyak anak-

anak yang putus sekolah minim pengetahuan agama, anak-anak malas 

melaksanakan ibadah seperti sholat, dan orang tua yang kurang mengawasi 

bagaimana keagamaan anak. Seperti yang disampaikan pada wawancara 

peneliti dengan Aldipo: 

 “Saya jarang bahkan hampir tidak pernah lagi melaksanakan sholat karena 

rasa malas dan sudah tidak lagi ingat bacaan-bacaan dalam sholat, apalagi 

untuk melaksanakan sholat subuh saya tidak pernah lagi karena malas 

bangun tidur” 

 

Pendapat ini pun dibuktikan oleh orang tua anak yaitu bapak Rudi, 

sebagaimana yang dikatakan beliau: 

 “Anak saya itu tidak pernah lagi menjalankan ibadah sholat karena dia 

merasa malas dan dia lebih banyak menghabiskan waktu bermain 

handphone bersama teman-temannya”.
50

 

 

Ditambah pula wawancara peneliti dengan anak putus sekolah edo 

yaitu: 

“Saya sudah lama tidak melaksanakan sholat dan tidak mengaji, bahkan 

saya sudah lupa kapan terakhir kali datang kemasjid, saya lebih sering 

berkumpul bersama teman-teman”.
51

 

 

Dapat disimpulkan bahwa anak-anak yang sudah putus sekolah di 

desa Batu Dewa keagamaannya dalam segi ibadah seperti sholat dan mengaji 

masih sangat kurang, bahkan mereka sudah tidak pernah lagi datang kemasjid 

untuk mlaksanakan sholat berjamaah atau mengaji dan mengikuti kegiatan-

kegiatan yang ada dimasjid. 
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Mereka lebih banyak menghabiskan waktu nya untuk berkumpul dan 

bermain handphone bersama teman, kesadaran nya terhadap perintah allah swt 

pun sangat kurang. Hal ini terjadi karena orang tua yang kurang mengawasi 

pergaulan anaknya, kesibukan orang tua dalam mencari nafkah serta kurangnya 

pula pengetahuan orang tua dalam bidang agama. 

3). Akhlak anak yang putus sekolah di desa batu dewa 

Akhlak merupakan tabiat, budi pekerti atau perangai yang dimiliki 

oleh seseorang yang tergambar melalui tingkah lakunya.Akhlak anak yang 

putus sekolah di desa Batu Dewa dapat dikatakatan baik meskipun dari segi 

agamanya anak-anak tersebut masih kurang. Sebagaimana wawancara yang 

dilakukan peneliti dengan orang tua anak yang putus sekolah, Sul: 

“Ketika dirumah anak saya tidak pernah membantah saya dan istri, dan 

ketika diberikan perintah pun anak saya selalu melaksanakan nya, lalu 

pada saat diluar rumah pun menurut tetangga anak saya tidak pernah 

berbuat tidak sopan kepada orang lain”.
52

 

 

Dan hal ini diperjelas lagi melalui wawancara peneliti dengan anak 

putus sekolah yaitu rudi: 

“ Meskipun saya putus sekolah tapi saya masih bersikap sopan santun 

kepada orang yang lebih tua, hormat serta patuh kepada orang tua, dan 

saya juga tidak berani melanggar norma yang ada dimasyarakat sekitar 

tempat saya tinggal”.
53

 

 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa meskipun nilai keagaaman nya dari 

sisi ibadah kurang namun anak-anak putus sekolah yang ada di desa batu dewa 

masih memiliki akhlak yang baik, dimana mereka masih hormat dan patuh 
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kepada orang tua, sopan santun kepada orang yang lebih tua serta tidak ingin 

melanggar norma yang ada di lingkungan masyarakat. 

 

 

b. Aktivitas keberagamaan anak putus sekoah didesa batu dewa 

Seperti yang telah dijelaskan peneliti sebelumnya, aktivitas 

keberagamaan anak putus sekolah masih sangat kurang, anak-anak yang putus 

sekolah tidak pernah lagi datang kemasjid untuk melaksanakan sholat 

berjamaah, mengaji atau pun mengikuti kegiatan-kegiatan di masjid. Seperti 

yang diterangkan oleh aldipo pada saat wawancara dengan peneliti: 

“Saya sudah lama tidak melaksanakan sholat dan tidak mengaji, bahkan 

saya sudah lupa kapan terakhir kali datang kemasjid, saya lebih sering 

berkumpul bersama teman-teman”.
54

 

 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa aktifitas anak putus sekolah di desa 

Batu Dewa yakni aktivitas ibadahnya masih sangat kurang, anak-anak lebih 

memilih bermain dan berkumpul dengan lingkungan sekitar dibandingkan 

melaksanakan perintah Allah SWT.seperti sholat dan mengaji. Dan aktivitas 

keberagamaannya pada bagian akhlaknya pada kehidupan sehari-hari dapat 

dikatakan memiliki akhlakul karimah karena meskipun anak-anak ini telah 

putus sekolah namun mereka masih hormat dan patuh pada orang tua, mereka 

tidak melanggar aturan-aturan yang ada di masyarakat, bersikap sopa santun 

pada yang lebih tua. Seperti yang dijelaskan oleh Rudi anak yang putus sekolah 

pada peneliti: 
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“ Meskipun saya putus sekolah tapi saya masih bersikap sopan santun 

kepada orang yang lebih tua, hormat serta patuh kepada orang tua, dan 

saya juga tidak berani melanggar norma yang ada dimasyarakat sekitar 

tempat saya tinggal”.
55

 

 

Jadi, dapat ditarik kessimpulan bahwa aktivitas keberagamaan akhlak 

anak putus sekolah di desa Batu Dewa sudah baik karena mereka sebisa 

mungkin menghindari perilaku-perilaku tercela atau akhlak mazmumah. 

C. Pembahasan  

Setelah data di ketahui sebagaimana yang telah penulis uraikan fakta 

penemuan di atas, maka tindak lanjut dari penelitian ini yaitu menganalisis 

data-data yang terkumpul, metode yang di pakai pada metode ini yaitu metode 

deskriptif kualitatif secara terperinci. Maka tujuan penelitian ini yaitu untuk 

menjelaskan mengenai pergaulan dan aktivitas keberagamaan anak putus 

sekolah di desa Batu Dewa. 

1. Pergaulan anak putus sekolah di desa Batu Dewa 

Pergaulan anak putus sekolah di desa Batu Dewa di bagi ke dalam tiga 

lingkungan pergaulannya agar lebih mudah di teliti yaitu: 

1). Lingkungan Keluarga 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan terkecil pergaulan anak, 

karena keluarga biasanya hanya terdiri dari beberapa orang seperti keluarga inti 

itu hanya ayah, ibu, saudara. 

Komunikasi dan sosialisasi anak putus sekolah di desa Batu Dewa 

dengan keluarganya dapat dikatakan baik dan sehat sehingga secara tidak 

langsung pada lingkungan keluarga pergaulan anak dipengaruhi oleh 
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bagaimana komunikasi anak dengan keluarga, bagaimana cara anak 

bersosialisai secara baik dengan anggota keluarga. 

Maka pada lingkungan keluarga ini peneliti mendapatkan kesimpulan 

bahwa pergaulan anak di dalam keluarganya sudah dapat di katakan pergaulan 

yang sehat dan terjalin baik berdasarkan fakta-fakta yang peneliti kemukakan 

di atas. 

2). Lingkungan bermain dengan teman sebaya 

Pergaulan dengan teman sebaya ialah pergaulan antar individu yang 

memiliki usia dan pola pikir yang sama. Pergaulan anak putus sekolah di desa 

Batu Dewa pada lingungan bermainnya dengan teman sebaya dapat dikatakan 

pergaulan yang sehat, karena pada kesehariannya aktivitas yang mereka 

lakukan ketika sedang berkumpul yaitu bercanda, bermain gadget atau bahkan 

sekedar berkeliling desa. Maka berdasarkan pengamatan yang telah peneliti 

lakukan peneliti menyimpulkan pergaulan anak putus sekoah di desa Batu 

Dewa sudah termasuk ke dalam pergaulan yang sehat, hal ini di dapatkan 

peneliti melalui pengamatan peneliti terhadap keseharian anak bersama teman 

sebayanya dan melalui aktivitas-aktivitas yang mereka lakukan. 

3). Lingkungan masyarakat 

Pergaulan anak-anak putus sekolah di desa batu dewa pada 

lingkungan masyarakat sudah terbilang pergaulan yang baik dan sehat karena 

dalam kesehariannya anak-anak yang putus sekolah selalu berkomunikasi dan 

bersosialisasi dengan masyarakat sekitar, seperti tetangga maupun orang lain 



 

 

yang ada disekitarnya, maka kesimpulannya pergaulan anak putus sekolah di 

lingkungan masyarakat dapat di katakan pergaulan yang baik dan sehat. 

 

2. Aktivitas keberagamaan anak putus sekolah 

Meskipun anak putus sekolah di desa Batu Dewa memiliki pergaulan 

yang baik dalam berbagai lingkungannya namun mereka memiliki keagamaan 

yang masih sangat kurang sekali, hal ini di buktikan dengan wawancara-

wawancara yang telah peneliti paparkan di atas berdasaran hasil pengamatan 

peneliti terhadap keseharian anak. 

 Maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa dari segi akidah, anak 

sudah memiliki keyakinan terhadap eesaan Allah SWT namun praktik nya 

masih sangat kurang sekali seperti dalam hal ibadah anak-anak putus sekolah 

desa Batu Dewa sudah hampir di katakan tidak pernah lagi mengerjakan ibadah 

sholat dan puasa hal ini di sebabkan oleh kurangnya pemahaman anak 

mengenai agama, kurangnya pendidikan dari orang tua dan rasa malas anak 

untuk melaksanakan ibadah kepada Allah SWT, kemudian dari segi akhlak, 

anak putus sekolah sudah tergolong memiliki akhlak yang baik meskipun 

masih terdapat perilaku-perilakunya yang kurang. 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti laksanakan di Desa Batu 

Dewa mengenai pergaulan dan aktivitas keberagamaan anak putus sekolah 

bahwa: 

1. Pergaulan anak putus sekolah di desa batu dewa sudah dapat dikatakan 

pergaulan yang baik dan sehat, dimana bentuk pergaulannya ketika 

dirumah dapat dibuktikan dengan kedekatan anak dan komunikasi anak 

dengan orang tua lancar, kemudian pergaulan anak dengan teman sebaya 

di lingkungan bermainnya berupa sosialisasi yang baik yang terjalin 

diantara mereka , aktivitas yang mereka lakukan seperti bermain dan 

berkumpul, kemudian yang terakhir pada lingkungan masyarakat, anak-

anak yang putus sekolah ketika di masyarakat bentuk pergaulannya yakni 

mengikuti ketika ada acara atau kegiatan yang di ada kan oleh masyarakat 

desa,bersosialisasi dengan baik kepada masyarakat sekitar tempat 

tinggalnya. 

2. Keagamaan anak putus sekolah di desa Batu Dewa masih sangat kurang 

karena keagamaannya pada segi ibadah kurang sekali, hal ini dibuktikan 

dengan jarang nya anak melaksanakan perintah Allah SWT seperti 

perintah ibadah sholat, mengaji dan anak-anak putus sekolah sudah tidak 

pernah datang ke masjid untuk sholat berjamaah atau pun mengikuti 

ketika ada kegiatan-kegiatan di masjid, hal ini di karenakan kurangnya 



 

 

pengetahuan mereka terhadap ilmu agama, kurangnya pendidikan dan 

pengawasan orang tua serta rasa malas mereka untuk menunaikan 

perintah dari Allah SWT. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, maka saran yang dapat di 

sampaikan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Orang tua yang anaknya putus sekolah hendaknya memperhatikan 

pergaulan anak, karena anak sudah tidak lagi mendapatkan pendidikan 

pada bangku sekolah jadi orang tuanya lah yang harus mendidik dan 

memperhatikan pergaulan anaknya. 

2. Orang tua yang anaknya putus sekolah hendaknya memperhatikan 

bagaimana keagamaan anak, mengajarkan anak mengenai ilmu-ilmu 

agama serta memberikan anak contoh yang baik pada segi agama. 

3. Anak-anak yang telah putus sekolah tidak boleh berhenti untuk menuntut 

ilmu karena ilmu bisa di dapatkan di mana saja dan anak-anak yang telah 

putus sekolah sebaiknya ikut belajar mengaji di masjid-masjid yang ada 

di sekitar tempat tinggalnya. 
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PEDOMAN OBSERVASI 

 

  Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati pergaulan 

dan aktivitas keberagamaan anak putus sekolah di desa Batu Dewa, meliputi: 

Tujuan : Untuk memperoleh informasi dan data baik mengenai pergaulan dan 

aktivitas keberagamaan anak putus sekolah di desa Batu Dewa  

Aspek yang diamati : 

1. orang tua anak putus sekolah 

2. pergaulan anak putus sekolah di lingkungan rumah 

3. pergaulan anak putus sekolah di lingkungan bermain 

4. pergaulan anak putus sekolah di lingkungan masyarakat 

5. aktivitas keberagamaan anak putus sekolah di rumah 

6. aktivitas keberagamaan anak putus sekolah di masjid sekitar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA 

Pergaulan Anak Putus Sekolah Dan Aktivitas Keberagamaannya (Studi Kasus Desa 

Batu Dewa Kecamatan Curup Utara) 

1. Variabel Terikat 

A.  Pergaulan Anak Putus Sekolah 

No Variabel Indikator Item Pertanyaan Responden 

1. Variabel 

terikat 

Anak putus 

sekolah 

1. Pergaulan 

- Kebiasaan 

sehari-hari 

- Sosialisasi 

dengan teman 

sebaya maupun 

lingungan 

sekitar 

 

 

1. Apa saja kegiatan 

rutin yang anda biasa 

lakukan dalam sehari-

hari? 

2. Apakah anda sering 

membantu pekerjaan 

orang tua dalam 

keseharian anda? 

3. Bagaimana cara anda 

bersosialisai dengan 

lingungan sekitar? 

4. Apakah anda 

berteman dengan 

anak-anak yang putus 

sekolah saja atau 

anak-anak yang masih 

bersekolah? 

5. Apa kegiatan yang 

anda lakukan ketika 

teman anda sedang 

bersekolah? 

6. Apakah anda merasa 

minder ketika anda 

sudah putus sekolah? 

7. Apakah anda lebih 

senang bermain 

gadget atau bermain 

anak  putus 

sekolah 



 

 

dengan teman sebaya? 

8. Apakah anda 

memiliki tempat 

khusus ketika 

berkumpul dengn 

teman anda? 

9. Apa yang anda 

kegiatan yang anda 

lakukan ketika teman 

anda sedang 

bersekolah? 

 

 

 B.  Aktivitas keberagamaan anak putus sekolah 

No Variabel Indikator Item Pertanyaan Responden 

1 Variabel 

terikat  

Anak putus 

sekolah 

2. Keberagamaan 

- Kebiasaan        

mengerjakan 

shalat 

- Menanamka

n nilai-nilai 

agama 

- Teguh 

pendirian 

dalam 

melakukan 

kegiatan 

keagamaan 

- Kepedulian 

dalam 

masyarakat 

 

1. Apakah anda merasa malu 

jika tidak melaksanakan 

sholat wajib? 

2. Apakah Setiap pagi anda    

bangun ketika mendengar 

adzan subuh? 

3. Apakah anda aktif dengan 

kegiatan keagamaan yang 

ada di masjid? 

4. Apakah anda mengaji di 

masjid sekitar tempat tinggal 

anda? 

5. Apakah anda pernah 

melaksanakan puasa sunah? 

6. Apakah anda pernah 

bersedekah ketika memiliki 

uang lebih? 

7. Apakah sering membantu 

jika ada teman atau tetangga 

yang tertimpa musibah? 

 

Anak putus 

sekolah 
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